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RINGKASAN

PUTRI BUDI SETYOWATI. 0710440035-44. ANALISIS EFISIENS
TEKNIS PENGGUNAAN FAKTOR PRODUKSI PADA USAHATANI
JAGUNG (Zea Mays L) DI DESA SUKOLILO, KECAMATAN WAJAK,
KABUPATEN MALANG. Di bawah bimbingan Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR,
M S dan Fitria Dina Riana SP, MP

Jagung merupakan salah satu tanaman palawija yang banyak
dibudidayakan di Indonesia dan perlu dikembangkan mengingat permintaannya
yang terus meningkat. Menurut Nuryartono (2010), pola konsumsi jagung oleh
masyarakat Indonesia mulal berubah dari konsumsi pangan sebagai bahan pangan
pokok menjadi bahan baku industri maupun bahan pakan ternak. Hal tersebut,
ditunjang dengan program swasembada jagung tahun 2014 yang dicanangkan oleh
pemerintah yang membutuhkan kerjasama antara petani dan pemerintah dalam
pel aksanaannya (Purna dan Hamidi, 2010).

Map Of Local Economy Potency Kabupaten Malang menyebutkan bahwa
Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang sangat cocok untuk dijadikan tempat
pengembangan komoditas jagung. Hasil produks jagung di Kecamatan ini berada
di peringkat pertama dalam tingkat Kabupaten Malang (Pemkab Malang, 2010).

Permasalahan umum yang terdapat pada penelitian ini yaitu berkaitan
tentang produktivitas aktual Desa Sukolilo sebesar 37.50 kw/ha yang berada di
bawah rata-rata produktivitas potensial Kecamatan Wajak yaitu 50.23 kw/ha
(Badan Perencanaan dan Pembangunan Kabupaten Malang, 2009). Perbedaan
produktivitas ini berhubungan dengan karakteristik petani jagung di Desa Sukolilo
yang dapat dilihat dari aspek sosia demografi. Berdasarkan pengamatan di
lapang, keterbatasan modal yang dialami petani menyebabkan penggunaan input
menjadi terbatas pula. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi
karakteristik petani jagung dalam menjalankan usahataninya, (2) Menganalisis
faktor-faktor produksi yang mempengaruhi hasil produksi usahatani jagung, dan
(3) Menganalisis tingkat efisiensi teknis pada kegiatan usahatani jagung.

Metode andisis yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensia dengan fungsi produksi Stochastic Frontier. Metode
pendugaan parameter menggunakan MLE (Maximum Likelihood Estimation) dan
program software Frontier 4.1. Hasi| yang diperoleh yaitu: (1) Karakteristik petani
jagung responden terdiri dari umur petani yang tergolong produktif antara 15
sampai dengan 59 tahun sebanyak 74 persen, tingkat pendidikan yang rendah
yaitu setara dengan SD sebanyak 55 persen, pengalaman berusahatani antara 5
sampai dengan 25 tahun sebanyak 58 persen, jumlah tanggungan keluarga antara
2 sampai dengan 4 orang sebanyak 84 persen, status kepemilikan lahan milik
sendiri sebanyak 84 persen, luas lahan yang diusahakan tergolong sempit yaitu
kurang dari 2200 m? (luas rata-rata) sebanyak 63 persen, varietas yang ditanam
adalah hibrida sebanyak 63 persen, dan jenis pekerjaan usahatani sebagai
pekerjaan utama sebanyak 71 persen; (2) Faktor yang berpengaruh nyata terhadap
produksi jagung yaitu luas lahan dan benih. Sedangkan pupuk dan tenaga kerja
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produks jagung. Sementara itu,
faktor luas lahan, penggunaan benih, dan tenaga kerja memiliki hubungan yang



positif dan pupuk memiliki hubungan yang negatif dengan produksi jagung yang
dihasilkan; (3) Tingkat efisiens teknis penggunaan faktor produksi pada usahatani
jagung secara rata-rata mencapai 88 persen sehingga dikategorikan efisen dan
masih terdapat peluang sebesar 12 persen untuk mencapai tingkat produksi yang
potensial. Tingkat efisiensi teknis petani yang tergolong rendah (0.669-0.772),
memiliki karakteristik petani yang 75 persen tergolong produktif, 75 persen
lulusan SD/sedergjat, 50 persen pengalaman berusahatani antara 5 sampai dengan
25 tahun, jumlah tanggungan keluarga antara 2 sampai dengan 4 orang sebesar
100 persen, 75 persen status kepemilikan lahan milik, proporsi luas lahan sempit
(< 2200 m?) sebesar 50 persen, 100 persen petani menanam jagung hibrida, dan
75 persen petani menjadikan usahatani jagung sebagal pekerjaan sampingan.
Tingkat efisiens teknis petani yang tergolong sedang (0.773-0.876), memiliki
karakteristik petani yang 90 persen tergolong produktif, 50 persen lulusan
SD/sedergat, 70 persen pengalaman berusahatani antara 5 sampai dengan 25
tahun, jumlah tanggungan keluarga antara 2 sampai dengan 4 orang sebesar 90
persen, 100 persen status kepemilikan lahan milik, proporsi luas lahan sempit (<
2200 m?) sebesar 60 persen, 60 persen petani menanam jagung hibrida, dan 70
persen petani menjadikan usahatani jagung sebagal pekerjaan utama. Tingkat
efisiensi teknis petani yang tergolong tinggi (0.877-0.980), memiliki karakteristik
petani yang 67 persen tergolong produktif, 54 persen lulusan SD/sedergjat, 54
persen pengalaman berusahatani antara 5 sampai dengan 25 tahun, jumlah
tanggungan keluarga antara 2 sampai dengan 4 orang sebesar 79 persen, 79 persen
status kepemilikan lahan milik, proporsi luas lahan sempit (< 2200 m?) sebesar 67
persen, 58 persen petani menanam jagung hibrida, dan 79 persen petani
menjadikan usahatani jagung sebagai pekerjaan utama

Saran untuk penelitian ini adalah (1) Berdasarkan pengamatan di lapang,
kecenderungan kemampuan bertani secara turun temurun disebabkan oleh tingkat
pendidikan yang rendah setara dengan SD. Oleh karena itu, disarankan untuk
diadakan sekolah lapang ataupun penyuluhan mengenai teknik budidaya jagung
yang sesua sehingga ketrampilan petani semakin meningkat. Misalnya
penggunaan pupuk yang disesuaikan dengan anjuran instansi terkait. (2)
Berdasarkan hasl analisis data, sempitnya luas lahan yang dimiliki petani
mengindikasikan rendahnya kemampuan ekonomi yang dicapai. Keterbatasan
modal yang dimiliki menyebabkan aplikasi penggunaan input juga terbatas.
Sehingga, peranan kredit dalam lembaga keuangan mikro sangat penting
khususnya penyediaan input dalam pencegahan serangan hama dan penyakit
tanaman jagung dimana dapat mempertahankan output yang dihasilkan.



SUMMARY

PUTRI BUDI SETYOWATI. 0710440035-44. AN ANALYSIS OF
TECHNICAL EFFICIENCY OF INPUT USAGE IN MAIZE FARMING AT
SUKOLILO VILLAGE, WAJAK SUB DISTRICT, MALANG REGENCY.
Under supervision of Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR, MS and Fitria Dina Riana
SP, MP

Maize is one of many crops that bred in Indonesid it needs to be
developed considering its demand keep increasihg.cbnsumption pattern has
changed from as staple food to raw materials afistny and it becomes food for
cattle (Nuryartono, 2010). Supportedtby government’s target to achieve maize
self sufficiency in 2014 so, it requires good caapien between maize farmers
and government in the development of this comma@ityna dan Hamidi, 2010).

Map of Local Economy Competency of Malang Regesaig that one of
the regions which is suitable for agriculture seaevelopment particularly for
maize is at Wajak Sub district, Malang Regency whieir maize production
ranked first in Malang regency (Pemkab Malang, 2010

The general problem in this research is the agraductivity in Sukolilo
Village 37.50 kw/ha. Its under the average proditgtiof Wajak Sub district
50,23 kw/ ha (Bappekab, 2009). The difference pecadily in both locations can
be connected with maize farmers’ characteristia$ ealled social demography
characteristics. Based on preliminary survey, imidtion of capital availability
causes the limitation of input usages. The purpoéésis study can be elaborated
as (1) to identify the maize farmer’s characterjs(R) to analyze the input that
influence maize farming output, and (3) to analireerate of technical efficiency
on maize farming in research area.

A combination of descriptive statistic and infefahstatistics were used to
analyze the data obtained from the farmers. Thehsasiic frontier production
function model was used the method of Maximum likebd Estimate (MLE)
with computer program FRONTIER version 4.1 Desargttools (percentages
and frequency) were used to identify the socio dgaquhy characteristics of the
farmers. The results of this research are: (1) Blézmers’ characteristic consist
of 74 percent of productive age (15-59 years of &§eercent of low educational
background (only graduated from primary educatiosetiool), 58 percent of
farming experience (5-25 years), 84 percent of eefiing land, 63 percent of
narrow farming size (under 2200°m63 percent of hybrid maize variety, and 71
percent of maize farming as the second job; (2)mFaize and seeds have
significance influence to maize product while fiezér and labor do not. Three of
the explanatory variables included in the modekhawsitive relationship with the
output of maize while only one variable, labor heegative relationship with
maize output; (3) The mean technical efficiencyerat input usage in maize
farming is 88.33 percent so it is categorized &fit enough and still have
possibility 11.67 percent for achieving maximum dguction. The low technical
efficiency rate (0.669-0.772) has 75 percent ofipotive age, 75 percent of low
educational background (only graduated from primadycational school), 50
percent of farming experience (5-25 years), 75 guarof self owning land, 50



percent of narrow farming size (under 2206),n00 percent of hybrid maize
variety, and 75 percent of maize farming as th@s@g¢ob. The middle technical
efficiency rate (0.773-0.876) has 90 percent ofipotive age, 50 percent of low
educational background (only graduated from primadycational school), 70
percent of farming experience (5-25 years), 10@gdrof self owning land, 60
percent of narrow farming size (under 2206),n60 percent of hybrid maize
variety, and 70 percent of maize farming as thennjab. The high technical
efficiency rate (0.877-0.980) has 67 percent ofipotive age, 54 percent of low
educational background (only graduated from primedycational school), 54
percent of farming experience (5-25 years), 79 qu@rof self owning land, 67
percent of narrow farming size (under 2206),n58 percent of hybrid maize
variety, and 79 percent of maize farming as thenrjab.

The suggestion of this research are (1) Based enotiservation, the
majority of the farmers are only graduated frommany educational school, so it
is suggested for conducting the socialization almmwt to grow its plant so that
the ability skill of maize farmers can increase (@&sed on data analysis, the
narrow land indicates the economic ability is IGvae limitation of capital causes
the input usages is limited. So that, the role @frmfinance department in the
capital accessibility is important.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu tanaman palawija yhagyak
dibudidayakan di Indonesia dan perlu dikembangk&mgimgat permintaannya
yang terus meningkat walaupun produktivitasnya eamtty mulai menurun.
Dalam perekonomian nasional, sumbangan jagung deph&roduk Domestik
Bruto (PDB) terus meningkat setiap tahun, sekalipada saat krisis ekonomi.
Pada tahun 2000, kontribusi jagung dalam perekasmomasional mencapai Rp
9,4 trilyun dan pada tahun 2003 meningkat menjaali 18,2 trilyun (Siregar,
2009).

Jagung yang kaya akan karbohidrat menempati ukeedoa setelah padi
sehingga komoditas jagung dapat menjadi produktisukisdari komoditas padi.
Menurut Nuryartono (2010), terjadi perubahan polansumsi jagung oleh
masyarakat Indonesia dari konsumsi pangan sebafjanlpangan pokok menjadi
bahan baku industri maupun bahan pakan ternakstndaakan ternak menjadi
konsumen utama dalam kegiatan produksi jagung mgagilaju pertumbuhan
penduduk Indonesia yang semakin meningkat, seideggan peningkatan
pendapatan, dan kesadaran masyarakat meningkatpgkaenuhan kebutuhan
protein hewani.

Setelah sukses mencapai swasembada beras, pemermgmbidik
swasembada jagung pada tahun 2014 mendatang (Bamadamidi, 2010).
Program swasembada jagung yang dicanangkan olekripgam membutuhkan
kerjasama yang baik dari petani maupun pemerigatidaknya ada dua indikator
utama pencetus keberhasilan pencapaian swasemégdagj pertama adalah
peningkatan luas tanam, indikator kedua yaitu pgk@Etan produktivitas dengan
penggunaan bibit unggul (Satyadarma, 2010). Tetkphdala utama yang
dihadapi dalam peningkatan produktivitas baik dlaBuJawa maupun di luar
Pulau Jawa yaitu alih fungsi lahan pertanian menjadvasan industri dan

permukiman yang semakin tak terbendung. Sehingdgh ssatu solusi yang



diterapkan yaitu dengan cara mengintensifkan lgiertanian yang ada supaya
produktivitas meningkat.

Menurut Roesmarkanet al (2000) dalam Soerjandono (2008yoduksi
jagung Jawa Timur memberi kontribusi 40% terhadapdyksi nasional.
Sementara itu, luas lahan jagung di Jawa Timur yAgignakan seluas 1.153.500
ha (Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2010). Dasdn tersebut, 75% berada
di lahan kering yang tingkat kesuburan, kondismklkondisi sosial ekonomi, dan
tingkat pendidikan petaninya sangat beragam. Olatferla itu, jagung yang
dihasilkan antarpetani dalam satu lokasi sangagbesi.

Produktivitas jagung di Jawa Timur terus meningé&tara bertahap dari
tahun 2005 sejumlah 36,47 kw/ha sampai dengan t&2008 menjadi 40,88
kw/ha. Produksi jagung terus meningkat dan luaspameningkat sampai di
tahun 2009, tetapi produktivitasnya sedikit menumntahun 2010 berdasarkan
angka ramalan Il BPS, produksi dan luas panen ggiliprediksi menurun,
diiringi dengan produktivitas jagung yang sedikitermrun. Tetapi tingkat
penurunan produktivitas ini tidak menurun secajanta Selengkapnya tersaji
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Luas Areal Panen, Prodiksiduktivitas Tanaman
Jagung di Jawa Timur Tahun 2005-2010

Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
(Ha) (ton) (Kw/Ha)

2005 1.206.177 4.398.502 36,47
2006 1.099.184 4.011.182 36,49
2007 1.153.496 4.252.182 36,86
2008 1.235.933 5.053.107 40,88
200¢ 1.295.07! 5.266.72 40,67
201(C” 1.293.88; 5.243.47 40,5:

Sumber: BPS (2010)
Keterangan: *) Angka Ramalan I

Tanaman jagung merupakan tanaman penting karenalat®®a di Jawa
Timur pada musim penghujan ditanami jagung, dankul@than sawah dalam pola
tanam padi-padi-palawija atau padi-palawija-palawjgagung merupakan prioritas
untuk tanaman palawija disamping kedelai (Departeertanian, 2000). Kasno
dan Suyamto (1996) dalam Hartoret, all (2008) menyatakan bahwa strategi



peningkatan produktivitas dapat ditempuh melalunpentukan, pengadaan dan
penyebaran benih jagung dengan varietas yang teefdesjl tinggi dan mutu baik
disertai dengan teknik budidaya yang spesifik lokas

Salah satu daerah yang sesuai untuk pengembargaor ertanian
khususnya untuk komoditas jagung yaitu di Kecaméaidajak, Kabupaten
Malang mengingat hasil produksi jagungnya yang deerdi peringkat pertama
dalam tingkat Kabupaten Malang. Hal ini tercantumdach Map Of Local
EconomyPotencyKabupaten Malang. Berdasarkan data yang didapaBddan
Perencanaan Pembangunan Kabupaten Malang (20089luksi jagung di
Kecamatan Wajak memiliki tingkat prosentase seb&8a23% yang termasuk
paling tinggi dibandingkan dengan 33 kecamatan Yaimgya.

Secara geografis, Kecamatan Wajak berada di kakwu@y Semeru
bagian barat sehingga lahan pertaniannya suburntmyebabkan mayoritas
penduduknya bekerja sebagai petani. Selain itutrikoisi sektor pertanian bagi
perekonomian Kabupaten Malang berada di urutartakerdengan prosentase
sebesar 35,2%, sektor industri menyumbang 15,2%dapangan sebesar 22,4%,
sektor jasa 12,4% dan 6 sektor lainnya 14,8% (Pbrivialang, 2009).

Lahan pertanian di Desa Sukolilo, Kecamatan Wdfahupaten Malang,
banyak digunakan untuk pembudidayaan tanaman jagtelmu, padi, dan
berbagai macam tanaman hortikultura (Badan PemyeadaMasyarakat, 2009).
Tetapi produktivitas di desa ini di bawah rata-rgt@duktivitas Kecamatan
Wajak. Untuk meningkatkan produktivitas jagung dsetiap lahannya, petani
dihadapkan pada suatu masalah yaitu keterbatasam daemanfaatkan segala
faktor produksi dalam proses pembudidayaan jaguarg lierakibat pada belum
maksimalnya hasil produksi yang didapat. Sehinggatdhkan pengkombinasian
penggunaan faktor produksi seperti benih, pupugtigida, dan tenaga kerja yang
sesuai.

Dalam mengelola usahatani, petani mengalami pelatzsn ekonomi
berhubungan dengan keterbatasan modal petani dagirtya harga input
produksi. Di sisi lain, petani harus mampu mengasikan faktor produksinya

secara efektif dan efisien dengan keterbatasan Inyadg dimiliki. Efektif bila



petani dalam mengalokasikan faktor produksi dapabnghasilkan output yang
maksimal pada tingkat pengeluaran biaya tertentn désien bila dapat
meminimalisasi biaya input yang dikeluarkan untukneapai target produksi
tertentu yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelamnyaka
pengembangan usahatani jagung di Desa Sukoliltateaulebih difokuskan pada
kemampuan petani dalam meningkatkan produktiviegung dengan tujuan
meningkatkan keuntungan yang maksimal. Perolehamtdagan maksimum
berhubungan secara erat dengan efisiensi dannsfisieknik merupakan salah
satu komponen dalam efisiensi ekonomi. Penelitiamiengkaji tentang efisiensi
teknis pada usahatani jagung dengan menggunakatelsan fungsi produksi
frontier. Artinya, melihat kemampuan petani dalamenghasilkan produksi
jagung yang telah dicapai dibandingkan dengan &tegk produksi potensial yang
seharusnya bisa dicapai oleh petani (Soekarta@Q)1®leh karena itu, penting
dilakukan penelitian mengenai seberapa jauh pet@gung mampu
mengalokasikan input yang dimiliki untuk memperofgioduksi potensial yang
bisa dicapai dengan menggunakan pendekatan funogulsi frontier sehingga

produktivitas dapat meningkat.

1.2 Perumusan Masalah

Petani sebagai produsen, dalam pengelolaan usalssialu bertujuan
untuk memaksimalkan keuntungan. Hal ini dapat fEcapabila petani telah
mencapai kondisi yang efektif dan efisien dalamhasani tersebut. Efektif bila
petani dalam mengalokasikan faktor produksi dapanghasilkan output yang
maksimal pada tingkat pengeluaran biaya tertentn déisien bila dapat
meminimalisasi biaya input yang dikeluarkan untukneapai target produksi
tertentu yang telah ditetapkan. Sehingga yang dsodhiklengan efektif dan efisien
dalam pengelolaan usahatani yaitu penggunaan im@mgan biaya yang
sewajarnya maka dapat memperoleh hasil yang makslisesuaikan dengan

penggunaan input tersebut.



Petani dalam mengelola usahatani selalu berupayk urencapai kondisi
yang efisien, yaitu efisiensi secara teknis, albkdan ekonomis. Efisien secara
teknis menggambarkan kemampuan petani dalam metkdapautput yang
maksimal dari penggunaan input tertentu. Salah gatndekatan dalam
pengukuran efisiensi teknis menggunakan fungsi yksid frontier yaitu
perbandingan antara kemampuan petani dalam meflgragroduksi jagung
aktual yang telah dicapai dengan tingkatan prodpks$ensial yang seharusnya
bisa dicapai oleh petani (Pracoyo, 2010). Jadiiezfss teknis mengukur
bagaimana fungsi produksi sebenarnya terhadapidosigiernya (Soekartawi,
1990). Tingkat efisiensi penggunaan faktor produkgrupakan masalah yang
dihadapi petani dalam hal perolehan hasil prodyksig optimal. Penggunaan
faktor produksi secara efisien maka memungkinkamcgegaian hasil produksi
yang optimal sehingga keuntungan yang dicapai rdemaksimal.

Permasalahan umum yang terdapat pada penelitiagaitu berkaitan
tentang produktivitas Desa Sukolilo yang beradbhadivah rata-rata produktivitas
Kecamatan Wajak dimana Kecamatan Wajak merupakarmghpsil jagung
terbesar di Kabupaten Malang dengan total prodi880,1 kw/tahun.
Produktivitas tanaman merupakan hasil perbandingatara output yang
diproduksi dengan input yang digunakan. KecamataajakVmemiliki tingkat
produktivitas sebesar 50.23 kw/ha dengan luas latatd31 ha. Sementara,
usahatani jagung di Desa Sukolilo dengan luas |sed@esar 90.35 ha memiliki
tingkat produktivitas di bawah rata-rata KecamaVdajak yaitu sebesar 37.50
kw/ha (Badan Perencanaan Pembangunan Kabupatemdyi&#809). Tingkat
produktivitas di Kecamatan diasumsikan sebagai isbongotensial yang
seharusnya bisa dicapai petani jagung di Desa Bukmalitu sebesar 50.23 kw/ha
sementara petani jagung di Desa Sukolilo berada paddisi aktualnya yaitu
hanya bisa mencapai tingkat produktivitas sebe3as03kw/ha. Perbandingan
antara kondisi aktual dengan potensial inilah ydisgbut dengan frontier. Selain
itu berdasarkan survey pendahuluan, petani semgragaami keterbatasan dalam
penyediaan modal. Hal ini mengakibatkan adanya rikatasan aplikasi

penggunaan semua input produksi seperti penyegiaimk dan pestisida. Pupuk



bermanfaat untuk meningkatkan produksi sementastispia bermanfaat untuk
mempertahankan produksi jagung yang telah dihasibleani

Jumlah petani jagung di Desa Sukolilo yang mencap@iorang memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, meliputi karagtériumur, tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, status kepemilikannaden luas lahan. Berbagai
macam karakteristik ini mempengaruhi petani dal@mgambilan keputusan yang
berkaitan dengan pengelolaan usahatani misalnyamdéial pengadopsian
teknologi. Menurut Yohanes (2010), inovasi tekgolgang diterapkan pada
petani tidaklah mudah karena selain dipengaruhin déktor eksternal seperti
kondisi lingkungan sekitar, faktor internal indivigaitu karakteristik kepribadian
individu juga berpengaruh. Selain itu, adanya wdalam tingkat efisiensi teknis
suatu usahatani dapat dijelaskan oleh karakteristigkungan petani yang
diwakili oleh atribut petani seperti umur, tingkatpendidikan, dan pengalaman
berusahatani (Sukiyono, 2005). Sehingga untuk mntehge penyebab belum
mencapainya kondisi potensial dalam usahatani gglinDesa Sukolilo yang
berpengaruh pada tingkat efisiensi teknis setiafanpedapat diketahui dari
pendekatan karakteristik petani setempat

Faktor penting dalam pengelolaan sumberdaya prodadalah faktor
alam (tanah), modal, tenaga kerja, dan faktor nesnan (Soekartawi, 1990).
Modal yang dimaksud termasuk biaya untuk pembgligruk, pestisida, dan bibit
Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktang mempengaruhi produksi
tidak terlepas dari faktor penggunaan luas lahampuona input usahatani.

Sehingga berdasarkan latar belakang yang telalpalipan sebelumnya,
maka dapat dirumuskan permasalahan usahatani jagunDesa Sukolilo,
Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, yaitu:
1. Bagaimana karakteristik petani jagung?
2. Apa saja faktor-faktor produksi yang mempengahasil produksi usahatani

jagung?

3. Bagaimana tingkat efisiensi teknis pada kegiatahatani jagung?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskartadi &juan penelitian

yang hendak dicapai yaitu:

1.
2.

Mengidentifikasi karakteristik petani jagungatal menjalankan usahataninya.
Menganalisis faktor-faktor produksi yang memmenbi hasil produksi
usahatani jagung

Menganalisis tingkat efisiensi teknis pada kigiaisahatani jagung

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadlalah:
Bagi peneliti, sebagai sarana penerapan ilnmupgenbelajaran serta sebagai
pengalaman yang dapat dijadikan referensi untulelgem lebih lanjut di
masa mendatang.
Bagi petani jagung, sebagai bahan pertimbangan wohasukan dalam

pengambilan keputusan usahatani jagung



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

2.1.1 Telaah Penelitian Terdahulu Tentang Faktor gng Mempengaruhi
Usahatani Jagung

Hartonoet all (2008) dalam penelitiannya mengenai efisiensiadokput
usahatani benih jagung hibrida di Kabupaten Keditenggunakan beberapa
macam alat analisis salah satunya yaitu pendugaagsif Cobb Douglas yang
ditransformasi dalam bentuk linier logaritma dimafuagsi produksi ditaksir
dengan menggunakan metode OLSrdinary Least Squade Variabel yang
diduga berpengaruh terhadap produksi jagung ya#s lahan garapan, TSP, dan
tenaga kerja. Hasil yang diperoleh yaitu variala¢iah, TSP dan tenaga kerja
berpengaruh terhadap produksi jagung yang sekaligg® menunjukkan
elastisitas produksi bertanda positif dan kedudreyailai kurang dari satu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mangag®6009), tentang
analisis efisiensi penggunaan faktor-faktor prodytasda usahatani jagung di
Kabupaten Sidrap, menggunakan analisis fungsi Cdbbuglas yang
ditransformasikan dalam bentuk linier logaritma daetodenya yaitu OLS
(Ordinary Least Squaje Faktor produksi yang diduga mempengaruhi produks
jagung yaituuas pertanaman jagung, tenaga kerja, penggunamim, loean pupuk
phonska. Hasil yang diperoleh yaitu penggunaanofdkiktor produksi yang
berpengaruh secara signifikan adalah luas lahanpdpok phonska, sedangkan
yang tidak berpengaruh secara nyata dari tenagmd@n penggunaan benih.

Penelitian yang dilakukan Adedapo (2008) mengerisieasi teknis
usahatani jagung di Nigeria, variabel yang diduggpengaruh terhadap tingkat
produksi jagung adalah penggunaan benih, pupukjidiga, tenaga kerja, biaya
transportasi, dan biaya sewa. Hasil yang didapai yenya variabel pupuk dan
herbisida yang memiliki hubungan negatif. Alat @ialyang digunakan yaitu
dengan analisis fungsi produksi frontier yang ditlan dari persamaan fungsi

Cobb Douglas menggunakan komputerisasi prograntierorersi 4.1.



Sharma dan Kachroo (2009) dalam penelitiannya nmengeendugaan
tingkat efisiensi teknis dan faktor yang berpengapada usahatani jagung di
India mengemukakan bahwa faktor yang diduga begreihgterhadap produksi
jagung yaitu tenaga kerja, pupuk, benih, pestigalag digunakan. Alat analisis
yang digunakan yaitu dengan persamaan fungsi CobiglBs sebagai bentuk dari
fungsi produksi stokastik frontier.

Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahweddapat persamaan
pandangan dari beberapa peneliti mengenai alatsenghng digunakan untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi produksi pasihatani jagung yaitu
dengan mentransformasikan fungsi Cobb Douglas kemddentuk logaritma.
Sedangkan variabel yang diduga berpengaruh terh@ddpksi usahatani jagung
yaitu luas lahan, penggunaan benih, pupuk, peatidian tenaga kerja.

Pertimbangan yang digunakan dalam menganalisissfysrgduksiCobb
Douglas yaitu umum digunakan dalam penelitian empiris diabg pertanian,
memiliki penyelesaian relatif lebih mudah dibandtiag dengan fungsi produksi
lain dan dapat ditransformasikan ke dalam bentnlerlidengan mudah. Hasil
pendugaan fungsCobb Douglasakan menghasilkan koefisien regresi yang
sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas $emlah besaran elastistas
tersebut sekaligus menunjukkan tingkat besaraeturn to scale
(Soekartawi,1990). Selain itu menurut Semaoen datartono et dl (2008),
disebutkan bahw&obb Douglasnempunyai beberapa karakteristik di antaranya

nilai by harus positif dan tidak boleh lebih dari satu.

2.1.2 Telaah Penelitian Terdahulu Tentang EfisiensiTeknik Dengan
Menggunakan Fungsi ProduksiFrontier Stochastik

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Uta®@08), mengenai
kajian efisiensi teknis usahatani padi sawah pastanp peserta sekolah lapang
pengendalian hama terpadu (SLPHT), menggunakanssnélingsi produksi
stochastic frontier Cobb Dougla¥ariabel yang berpengaruh nyata terhadap nilai
produksi yaitu nitrogen, penggunaan tenaga kemgektisida, dan irigasi. Untuk

penghitungan nilai efisiensi teknis dari petarikethhui bahwa sebesar 66%
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petani yang telah efisien secara teknis. Sehinghasar 34% petani berpeluang
untuk meningkatkan efisiensi teknis usahatani neerek

Sukiyono (2005), dalam penelitiannya mengenaiciakenentu tingkat
efisiensi teknik usahatani cabai merah di Kecam&elpu Rejang, Kabupaten
Rejang Lebong menggunakan fungsi prodwtechastic frontiedengan bentuk
fungsional Cobb-Douglas yang ditransformasikan kalam bentuk linear
logaritma sebagai model dalam menduga tingkat esfssi ataupun inefisiensi
teknik. Hasil yang diperoleh yaitu tingkat efisieteknik yang dicapai oleh petani
cabai merah di daerah penelitian cukup tinggi. hebari 35% petani cabai
beroperasi pada tingkat efisiensi lebih dari 80%63% petani beroperasi pada
tingkat efisiensi antara 50% sampai dengan 80% skabihnya beroperasi
kurang dari 50%. Faktor internal seperti umur, @dsmman berusahatani cabai,
dan tingkat pendidikan juga mempengaruhi petarrdahengelola usahataninya.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayg@2008), tentang
analisis pendapatan dan efisiensi penggunaan féddttor produksi pada
usahatani tebu dengan menggunakan analisis funggulsi stochastic frontier
untuk menguiji tingkat efisiensi input yang digunakblasil yang diperoleh yaitu
bahwa rata-rata keseluruhan efisiensi teknis yaocgpdi oleh petani tebu cukup
tinggi. Pada petani kredit sebesar 94,32 dan maf8i2 serta terletak pada
tingkat efisiensi 0,901-1,0.

Podesta (2009), tentang pengaruh penggunaan berifikat terhadap
efisiensi dan pendapatan usahatani pandan wangademnalisis fungsi produksi
stochastic frontier Cobb DouglasDengan menggunakan model produksi
stochastic frontierdiperoleh hasil bahwa nilai rata-rata efisiensinte fungsi
stochastic frontier usahatani padi Pandan Wanghbsertifikat dan non sertifikat
masing-masing sebesar 0,967 dan 0,713 sehinggaliket@gorikan telah efisien
secara teknis. Dibandingkan dengan usahatani @adia® Wangi non sertifikat,
usahatani padi Pandan Wangi benih sertifikat lefigien secara teknis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sugig2@10), tentang
analisis pendapatan dan efisiensi teknis pada ts@hdebu Saccharum

officinarum L) dengan menggunakan analisis fungsi prodsksthastic frontier
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Cobb Douglas Hasil yang diperoleh yaitu faktor yang berpenbanyata pada
usahatani tebu meliputi luas lahan dan tenaga kerngan tingkat efisiensi teknis
yang dicapai sebagian besar petani > 90% dari gedghotensial.

Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwebdrapa peneliti
memiliki kesamaan dalam memilih metode yang diganakntuk menganalisis
tingkat efisiensi teknis usahatani yaitu menggunakaalisis fungsi produksi
stochastic frontier Cobb Douglagarena memiliki kelebihan yaitu mampu
menjelaskan efek inefisiensi teknis pada modelilifasg diperoleh yaitu tingkat
efisiensi teknis dari beberapa penelitian terdahmknunjukkan bahwa tingkat
efisiensi teknisnya dapat dikategorikan tinggi. aBelitu, kebanyakan peneliti
hanya menghitung tingkat efisiensi teknis usahatal@n faktor yang
mempengaruhi produksi dengan komoditas yang sefitgditi yaitu padi dan
tebu. Sementara untuk mengidentifikasi karakté&rigbetani jagung dalam
menjalankan usahataninya jarang dibahas. Oleh &aiten penelitian tentang
analisis efisiensi teknis yang tidak hanya membaingg&at efisiensi teknis petani
dan faktor yang mempengaruhi produksi usahatanaimen juga membahas
peran karakteristik petani jagung dalam menjalankarsahataninya.
Pengidentifikasian karakteristik petani dalam aliefisiensi teknis usahatani
berfungsi untuk mencari pengaruh antara keadaamlaketani dengan belum
efisiennya suatu usahatani. Hal ini disebabkankierstik petani mempengaruhi
keputusan petani dalam pengelolaan usahatani gghlveypengaruh pada tingkat
efisiensi suatu usahatani. Secara keseluruhan,lifgemeni diharapkan dapat
berfungsi untuk menambah pustaka mengenai kajigsiees$i teknis untuk

usahatani jagung.

2.2 Tinjauan Tentang Jagung Zea maysL)
2.2.1 Klasifikasi Jagung
Kedudukan tanaman jagung dalam taksonomi tumbu8aarfandono,
2008), dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisio : Angiospermae
Kelas : Monocotyledol
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Ordo : Tripsaceae
Famili . Poaceae
Sub Famili : Panicoidee
Genus Zea

Spesies . zea MaysL
Manfaat tanaman ini selain sebagai tanaman pangga dimanfaatkan
untuk bahan pakan ternak dan bahan baku induséi.imi disebabkan oleh
kandungan gizi utama jagung adalah pati yang memncé73% di biji kering
(Widowati dan Suarni, 2010).

2.2.2 Kandungan Gizi pada Jagung

Zat gizi adalah komponen pembangun tubuh manurdat. tersebut
dibutuhkan untuk pertumbuhan, mempertahankan dampesaiki jaringan
tubuh, mengatur proses dalam tubuh dan menyediakargi tubuh. Salah satu
sumber kebutuhan pokok makanan berasal dari jagdagdungan gizi jagung
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Gizi Jagung setiap 100 gr Bahan

No Komponen Jagung Kuning Jagung Kuning| Jagung Kuning
Segar Pipilan Giling

1. | Energi (cal) 140.( 307.( 361.(
2. | Protein (gr) 4.7 7.S 8.7
3. | Lemak (gr) 1.3 3.4 4.5
4. | Karbohidrat (gr) 33.1 63.6 72.4
5. | Kalsium (mg) 6.( 9.0 9.0
6. | Fosfor (mg) 118.0 14 8.0 380.0
7. | Besi (mg) 0.7 2.1 4.6
8. | Vitamin A (SI) 435.0 440.( 350.(
9. | Vitamin B (mg) 0.24 0.3¢ 0.27
10. | Vitamin C (mg) 8.0 0.0 0.0
11. | Air (gr) 60.0 24.0 13.1
12. | Bagian yang 90.0 90.0 100.0

dapat  dimakamn

(%0)

Sumber: Rukmana (1997) dalam Nur’aripin (2010)
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2.2.3 Teknis Budidaya Jagung

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keb&heagari usahatani
jagung adalah penerapan teknik budidaya jagung gasgai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan oleh dinas terkait misalnyald®h Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP). Sebelum menentukan cara tekmisddéyn jagung dengan
benar, telah dilakukan penelitian terlebih dahudm diketahui bagaimana benih
jagung yang sebaiknya dibudidayakan, pengolahamnlajiang baik, cara
penanaman, pemeliharaan tanaman, dan juga carapeam
1. Benih Bermutu

Penggunaan benih bermutu merupakan langkah awaljmdmeberhasilan

dalam usahatani jagung. Sebaiknya benih yang dikgimadalah benih bermutu
keluaran pabrik dengan pertimbangasteya tumbuh bisa lebih dari 90%, benih
pabrik memiliki potensi hasil yang tinggi karenaraomakan benih hibrid atau
silangan, diseleksi secara ketat dari sisi kemarfanih, telah diuji di lahan
sebelum dikeluarkan di pasaran dan telah anyakkertiberbagai tempat/lokasi.
Dalam budidaya jagung tidak dianjurkan melakukanypaman tanaman yang
tidak tumbuh dengan menanam ulang benih pada tetapatman yang tidak
tumbuh. Pertumbuhan tanaman sulaman biasanya tidakal karena adanya
persaingan untuk tumbuh, dan biji yang terbentulardatongkol tidak penuh
akibat penyerbukan tidak sempurna, sehingga tidak anampu meningkatkan
hasil.
2. Pengolahan Lahan

Tujuan dilakukannya pengolahan tanah yaitu untuknpegbaiki kondisi
tanah dan memberikan kondisi menguntungkan bagumpéuhan akar. Melalui
pengolahan tanah, drainase dan aerasi yang kuramgk kakan
diperbaiki. Tanah diolah pada kondisi lembab tetapdak terlalu
basah. Tanah yang sudah gembur hanya diolah secanm. Pengolahan tanah
untuk penanaman jagung dapat dilakukan dengan @ gaitu olah tanah
sempurna (OTS) dan tanpa olah tanah (TOT) bilanlajeanbur. Pada lahan yang
ditanami jagung dua kali setahun, penanaman padammpenghujan dilakukan

pengolahan tanah secara sempurna dan pada musam taerikutnya (musim



14

gadu) penanaman dapat dilakukan dengan tanpa atal tuntuk mempercepat
waktu tanam.
3. Penanaman

Penanaman jagung juga memiliki syarat khusus. Unagung yang
ditanam di lahan sawabh irigasi, jagung biasanyandin pada musim kemarau.
Sementara untuk sawah tadah hujan, ditanam pada rakisim hujan dan di
lahan kering ditanam pada awal musim hujan danrakibsim hujan. Langkah
awal yang dilakukan yaitu membuat lubang tanam.abgbtanam dibuat dengan
alat tugal. Kedalaman lubang perlu diperhatikanr dgenih tidak terhambat
pertumbuhannya. Biasanya, lubang tanam sedalaron3-8an tiap lubang hanya
diisi 1 butir benih.

Jarak tanam jagung disesuaikan dengan umur pane8agakin panjang
umurnya, tanaman akan semakin tinggi dan memerlté&apat yang lebih luas.
Menurut Effendi dan Sulistiati (1991), rata-ratampai wakiu panen jagung
berumur lebih dari 100 hari sejak penanaman. Jar@kmnya dibuat 40x100 cm
dengan 2 tanaman per lubang. Sementara untuk jagengnur sedang yaitu
jagung dapat panen ketika mancapai 80-100 harmk jaganamnya 25x75 cm
dengan 1 tanaman per lubang). Sedangkan jagunghnbependek yang berumur
kurang dari 80 hari, jarak tanamnya 20x50 cm derigeamaman per lubang.

4. Pemupukan

Pemupukan berimbang merupakan salah satu faktorci kumtuk
memperbaiki dan meningkatkan produktivitas lahamtapean, khususnya di
daerah tropika basaplang tingkat kesuburan tanahnya relatif rendah karena
tingginya tingkat pelapukan dan pencucian hara.dams pertumbuhan tanaman
yang umum dijumpai adalah kandungan hara di dadenah, terutama hara makro
N, P, dan K. Untuk mengatasi hal tersebut, tanatu ggipuk dalam jenis dan
jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman dghkatirkesuburan tanah.
Penetapan dosis pupuk tanaman jagung berdasaikanalj menggunakan acuan

sebagai berikut:



Tabel 3. Dosis Pemberian Pupuk pada Usahatani dagun

15

3.5 Dosis Pupuk (kg/ha)

Urea TSP KCL
Perendaman Benih - - -
Pupuk Dasar 120 80 25
2 minggu - - -
Susulan 1 (3 minggu) 115 - -
4 minggu - - -
Susulan 2 (6 minggu) 115 - -

Sumber: Prabowo (2010)

5. Perawatan Tanaman

Kegiatan perawatan tanaman merupakan kegiatan garigjuan untuk

meningkatkan kualitas tanaman sehingga pada saat @kur diharapkan akan

mendapatkan hasil yang berkualitas tinggi. Hal-yahg termasuk perawatan

tanaman meliputi :

a. Penyulaman: adalah menanam kembali tanaman yaaf tidnbuh untuk

mempertahankan opulasi tanaman. Penyulaman yaa§ tdakukan atau

dilakukan tetapi terlambat akan mengakibatkan pmdutanaman tudah
banyak dan akan mempengaruhi hasil panen.

. Penyiangan : membersihkan rumput yang ada disetdteaman. Tanaman
harus bersih dari rumput karena dari hasil peaelitii lapang lahan yang
banyak ditumbuhi rumput bisa menurunkan hasil sa@(f.

. Pembumbunan : adalah menutup / atau meninggikardgual dengan tanah
disekitarnya agar tanaman bisa kokoh dan tanamam lebih tahan terhadap
terpaan angin

. Pengairan : adalah hal yang sangat penting dilakutan tepat pada
waktunya, karena keterlambatan akan air bisa mekaruhasil. Pengairan
yang paling ideal dilakukan setiap 10 hari sek&imun jika ketersediaan air
tidak banyak, minimal dilakukan secara tepat wampai tanaman berumur

40 hst karena masa tersebut adalah masa pertumbegetatif tanaman.
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6. Panen dan Pasca Panen

Pemanenan jagung dilakukan pada saat jagung belammur sekitar 100
hst tergantung dari jenis varietas yang digunakagung yang telah siap panen
atau sering disebut masak fisiologis ditandai dendaun jagung/klobot telah
kering, berwarna kekuning-kuningan, dan ada tantemhdi bagian pangkal
tempat melekatnya biji pada tongkol (Badan Pengkajleknologi Pertanian,
2008). Setelah jagung dipanen, langkah selanjuymmu diikupas saat masih
menempel pada batang atau setelah pemetikan selgaaikadar air dalam
tongkol dapat diturunkan sehingga jamur tidak tumbKemudian dilakukan
pengeringan jagung untuk menurunkan kadar air se®3pa 11% selama £ 7 — 8
hari. Kegiatan pemipilan dilakukan setelah prosesgpringan selesai sesuai
dengan kadar air yang diinginkan. Langkah teralitu penyortiran dimana

jagung dipisahkan dengan kotoran-kotoran yang titileéhendaki

2.2.3 Manfaat Tanaman Jagung

Akhir-akhir ini tingkat konsumsi masyarakat terhpdi@agung semakin
meningkat. Tanaman jagung tidak hanya bermanfagit kehidupan manumur,
teapi juga bermanfaat bagi kehidupan hewan. Hasgluruh bagian tanaman
jagung dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam rlkepe antara lain:
Batang dan daun muda: pakan ternak
Batang dan daun tua (setelah panen): pupuk aigu kompos.
Batang dan daun kering: kayu bakar.
Batang jagung: pulp (bahan kertas).

Buah jagung muda: aneka olahan masakan.

O g™

Biji jagung tua: pengganti nasi, marning, bramglo roti jagung,
tepung, bihun, bahan campuran kopi bubuk, biskkite kering, pakan
ternak, bahan baku industri bir, industri farmasiperekat,

industri tekstil.
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2.3 Konsep Usahatani

2.3.1 Pengertian Usahatani

Menurut Bachtiar Rivai (1980) dalam Darius (20083ahatani adalah
organisasi dari alam, kerja dan modal yang ditujukepada produksi di lapangan
pertanian. Menurut J.P.Makeham dan R.L.Malcolm®@}@alam Darius (2009),
usahatanifarm managemehptdalah cara bagaimana mengelola kegiatan-kegiatan
pertanian. Jadi, usahatani adalah pengkombinastglales sumberdaya yang
dimiliki petani secara efektif dan efisien agaretgeh hasil yang maksimal yang

berujung pada peningkatan pendapatan petani.

2.3.2 Unsur-Unsur Usahatani
Soekartawi (1990), menyebutkan faktor-faktor yangempengaruhi
produksi, yaitu lahan pertanian, tenaga kerja, mald manajemen.

1. Faktor Produksi Lahan

Umumnya, faktor produksi lahan memiliki beberaptatsutama yaitu
bersifat langka dibandingkan dengan faktor produlsnnya dan distribusi
penguasaan pada setiap masyarakat yang kurangaméeatah yang dikelola
dalam kegiatan usahatani dapat berasal dari memivelnyewa, menyakap,
membuka lahan sendiri, pemberian oleh negara, araran wakaf. Produktivitas

tanah adalah berapa hasil yang dapt diharapkaragemman yang tanamannya di

sebuah bidang tanah tertentu. Status tanah adalbbngan tanah usahatani

dengan pengolahannya sehinggga dengan adanya stat@pat memberikan
kontribusi bagi pengelolanya. Macamnya yaitu:

a. Tanah milik: tanah yang bebas diolah petani, beb&sk memanfaatkan jenis
usaha di atas tanah tersebut, bebas menggunakas tein pembudidayaan
yang paling dikuasai oleh petani, dan bebas unjperjdialbelikan.

b. Tanah sewa: tanah yang disewa oleh petani kepadé [@in sehingga petani
berwenang atas tanah tersebut tetapi tidak boletjualaya.

c. Tanah sakap: tanah orang lain yang atas persetypeanliknya, dapat
dikelola oleh pihak lain tetapi dalam hal pemardagenis usaha dan pilihan

teknologi atas tanah tersebut harus dengan pearaetpemiliknya.



18

d. Tanah gadai: pengalihan penguasaan hak garapdanigiemilik tanah kepda
pemilik uang. Dalam hal ini, status petani masthpgesebagai petani pemilik.

2. Faktor Produksi Tenaga Kerja

Petani adalah setiap orang yang melakukan usahak umemenuhi
sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bigeentanian dalam arti yang
luas mencakup usahatani pertanian, perikanan, dernakan. Sehingga petani
memiliki banyak fungsi dan kedudukan atas peraryayta:
a. Petani sebagai pribadi
b. Petani sebagai kepala keluarga
c. Petani sebagai guru tempat bertanya bagi petamni lai
d. Petani sebagai pengelola usahatani
e. Petani sebagai warga sosial, kelompok
f. Petani sebagai warga negara

Tenaga kerja dalam usahatani dibedakan ke dalarmdmgs yaitu tenaga
kerja manumur, tenaga kerja ternak dan tenaga kegkanik. Tenaga kerja
manumur digolongkan menjadi tenaga kerja pria, t@adan anak-anak serta
dapat diperoleh dari dalam dan luar keluarga. Tenkgrja manumur dapat
mengerjakan semua jenis pekerjaan usahatani bertagkat kemampuannya
yang dipengaruhi oleh umur, pendidikan, ketrampil@engalaman, tingkat
kesehatan dan lain-lain. Oleh karena itu dalam tpkalya, digunakan satuan
ukuran yang umum untuk mengatur tenaga kerja yaituah jam dan hari kerja
total. Tenaga kerja ternak digunakan untuk pengwoiatanah dan angkutan.
Begitu pula dengan tenaga kerja mekanik yang digamauntuk pengolahan
tanah, penanaman, pengendalian hama serta pemar(@ucalesta, 2009).
Produktivitas tenaga kerja adalah berapa hasil yaligasilkan dengan
menggunakan tenaga kerja
3. Faktor Produksi Modal

Modal merupakan sejumlah barang atau uang yanginarsama dengan
faktor produksi lain dan tenaga kerja serta manajemrmenghasilkan barang-
barang baru yaitu produksi pertanian. Contoh pemggun modal dalam usahatani

misalnya: tanah, bangunan, alat pertanian, tanateamak, uang tunai, piutang
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dari pihak lain, dan saprodi. Pengertian dari pktigilas modal yaitu dengan
uang yang dikeluarkan untuk membeli sesuatu batzenuslah diperoleh barang
yang mempunyai produktivitas yang paling tinggi gim tujuan untuk menguiji
produktivitas berbagai modal
4. Faktor Produksi Manajemen

Manajemen usahatani adalah kemamuan petani untulenoanakan,
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasikan, dangawasi faktor-faktor
produksi dengan sebaik-baiknya sehingga mampu nréaheproduksi pertanian
sedemikian rupa sebagaimana yang diharapkan. Sghpengenalan secara utuh
faktor yang dimiliki dan faktor yang dikuasai akasangat menentukan
keberhasilan pengelolaan. Manajemen usahatani umtiefianajemen pemasaran,

agribisnis, sumber daya manumur, keuangan, damnuksod

2.4 Konsep Fungsi Produksi
Raharja (2006), menyatakan bahwa fungsi produlesupakan hubungan
matematis penggunaan faktor produksi/input yang ghasilkan output
maksimum. Contoh dari input yaitu luas lahan, jumpupuk yang digunakan,
besarnya modal, dan sebagainya yang dapat mempéndssarnya produksi

yang diperoleh. Persamaan fungsi dapat ditulisgeelizerikut:

Q =f (input)
Fungsi produksi dengan satu input dapat ditulisgabberikut:
Q=f()

L = Tenaga Kerja, jika input yang digunakan adaénaga kerja
Fungsi produksi Cobb Douglas merupakan salah sattuk fungsi
produksi yang dapat digunakan dalam analisis pribdtds dan menjadi populer
setelah diperkenalkan oleh CW Cobb dan PH dougida pahun 1928. Menurut
Soekartawi (1990), fungsi produksi Cobb Dougladadauatu fungsi persamaan
yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimandabat yang satu disebut
variabel dependen dan yang lain disebut variabdépgenden. Alasan dalam

menggunakan model fungsi produksi Cobb Douglasiyait
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1. Bentuk fungsi produksi Cobb Douglas bersifat sealesh dan mudah
penerapannya

2. Fungsi produksi Cobb Douglas mampu menggambarkadaes skala hasil
(return to scalg apakah sedang meningkat, tetap atau menurun.

3. Koefisien-koefisen fungsi Cobb-Douglas secara langsmenggambarkan
elastisitas produksi dari setiap input yang dipeaian dan dipertimbangkan
untuk dikaji dalam fungsi produksi Cobb Douglas itu

Agar sesuai dengan analisis secara ekonomi, maaekaefisien fungsi Cobb

Douglas yang menggambarkan nilai elastisitas hpos#tif dan lebih kecil dari

satu. Hal ini menunjukkan bahwa berlakuriyyige Law of Deminishing Retutns

Selain itu, dalam persamaan ini memliki syaratwéidak ada nilai pengamatan

yang bernilai nol karena logaritma dari nol adaldbak terdefinisi.

Nirwana (2003), menyatakan bahwa output merupakasil fproduksi
secara keseluruhan atau total produksi secara(fisiPrTotal Physical Produgt
Karena ada total produksi maka akan terdapat psiduaka-rata yang disebut
denganAverage Physical ProdudtAPP), artinya setiap produksi dari adanya
perubahan setiap jumlah input yang dilibatkan.

APP:%D

Dimana:

APP = jumlah produk rata-rata secara fisik yargsilkan

TPP = jumlah produk secara fisik yang dihasilkan

L = Tenaga Kerja
Marginal Physical Produc{MPP) menggambarkan perubahan jumlah produksi
yang terjadi akibat perubahan jumlah input yanipalikan dalam berproduksi.

Mpp:m
AL

Dimana:
MPP = Penambahan atau pengurangan satu satuart akipat penambahan
satu satuan input
A TPP = perubahan jumlah produk secara fisik yahgsgiikan

AL = perubahan tenaga kerja
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Terdapat tiga tahap dalam pergerakan perubahainTifRa yang disebut
juga denganThe Three Stages of Productigrang terjadi ketika dilakukan
penambahan faktor produksi secara kontinyu. Tigaggroduksi ini lebih jelas
bila dilihat di kurva total produksi (TPP) dimaralau berawal dari titik nol. Hal
ini menunjukkan bila tidak ada kontribusi inpeariabel (tenaga kerja) satupun,
maka tidak ada outpytang dihasilkan. Sehingga TPP, APP, dan MPP tampak

seperti gambar berikut:

Q a | Il "

Inflectior
Point

PP

APP

»

X1 X XN e L

Gambar 1. Kurva Fungsi Produksi

Pada saat TPP meningkat, MPP bergerak meningkat ndelebihi
besarnya APP. Ketika MPP dan APP berpotongan, @mupakan awal dari tahap
kedua dan APP mencapai titik maksimalnya. Sememada saat TPP mencapai
titik puncak, kurva MPP memotong sumbu horisontai ¢erus menurun hingga
bernilai negatif.

Sedangkan pada tahap tiga, penurunan total procusiinjukkan bahwa

semakin banyak inpyiang digunakan, justru akan mengurangi produkairga.



22

Hal ini menyebabkan produksi tidak efisien lagi,PABan MPP yang mula-mula

menaik, kemudian mencapai puncak (titik maksimuanr) setelah itu menurun.

Penjelasan kurva produksi menurut Rahardja (200&ertai dengan

kurvanya, yaitu:

1.

3.

Tahap | stagel): peningkatan APP hingga mencapai titik maksimubaerah

| terletak di antara 0 dan2Xlengan nilai elastisitas yang lebih besar dari satu
(¢ > 1), dimana terjadi ketika MPP lebih besar dariPARarena itu hasil
yang diperoleh dari tenaga kerja masih jauh lelgisab dari tambahan upah
yang harus dibayarkan. Perusahaan rugi jika barperduksi pada tahap ini
(slopekurva TP meningkat tajam). Daerah | ini diseb@gajisebagai daerah
irasional atau inefisien.

Tahap Il étagell): kurva APP menurun ketika MPP bernilai posibfaerah Il
terletak antara Xdan X dengan nilai elastisitas produksi yang berkisaarant
nol dan satu (0 <¢ < 1). Namun demikian nilai keduanya masih positif.
Penambahan tenaga kerja akan tetap menambah protuéks sampai
mencapai nilai maksimumslpope kurva TP datar sejajar dengan sumbu
horizontal). Daerah Il ini disebut juga sebagairdaeasional atau efisien.
Tahap Il gtagelll): kurva APP menurun ketika MPP bernilai negatiarena
berlakunya hukum LDRThe Law of Deminishing Retyrnbaik produksi
marjinal maupun produksi rata-rata mengalami pemamlPerusahaan tidak
mungkin melanjutkan produksi karena penambahanggenkerja justru
menurunkan produksi total. Daerah ini memiliki hiédastisitas kurang dari
nol (¢ < 0). Perusahaan akan mengalami kerugi&mopekurva TP negatif).

Daerah Il ini disebut juga sebagai daerah iradiatau inefisien.

2.5 Konsep Efisiensi Teknis
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari suagsahatani dapat

dilakukan dengan pendekatan efisiensi usahatamgdPgan efisiensi sangat

relatif. Efisiensi menurut Sukirno (1997) dalam r8ai (2005), didefinisikan
sebagai kombinasi antara faktor produksi yang digan dalam kegiatan

produksi untuk menghasilkan output yang optimahd@enaan input yang efektif
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dan efisien memungkinkan tercapainya keuntungarg yaaksimum. Efektif

apabila dapat memaksimalkan output produksi detiggkat biaya tertentu dan

efisien apabila dapat meminimalkan biaya produkstuki mencapai target
produksi yang telah ditetapkan. Menurut Hanafiel@Qkebanyakan petani sulit
untuk mencapai keuntungan maksimum disebabkanbaleérapa hal, yaitu:

1. Petanitidak atau belum memahami prinsip hubungantioutput.

2. Petani sering dihadapkan pada faktor resiko yamggii misalnya serangan
hama penyakit tanaman atau cuaca yang kurang memgkan bagi
pertumbuhan tanaman.

3. Petani sering dihadapkan pada faktor ketidakpaste&mgan harga di masa
mendatang sehingga pada saat panen sering hargmdmeendah dan
keuntungan menjadi kecil.

4. Keterbatasan petani dalam menyediakan input ditaméb@ngan kurang
terampilnya petani dalam berusahatani yang menyababrendahnya
produksi yang diperoleh.

Shinta (2005), mengemukakan bahwa efisiensi diggdan menjadi tiga
macam, Yaitu efisiensi teknis, alokatif, dan ekorsorifisiensi teknis digunakan
untuk mengukur tingkat produksi yang dicapai padgkat penggunaan input
tertentu. Seorang petani dikatakan efisien secskaig dibandingkan dengan
petani lain apabila dengan penggunaan jenis darajurmput yang sama
diperoleh output secara fisik lebih tinggi. Sememtgarrell (1957) dalam Coelli
et all. (1998) mengemukakan dua konsep efisiensi yang akepcefisiensi teknis
dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknis menggarmibar hubungan antara input
dengan output yaitu kemampuan dalam mendapatkgutoysing maksimal dari
penggunaan input tertentu. Sementara efisiensi aifokmenggambarkan
kemampuan dalam pengoptimalan input dalam hal hdagateknologi produksi.
Pengkombinasian efisiensi teknis dengan alokaitdhnyang dinamakan efisiensi
ekonomis.

Pengukuran efisiensi usahatani dapat dilakukanpdugukuran dari sisi
input maupun output (Haryani, 2009). Pendekatandisirinput merupakan ratio

dari biaya batas (frontier) terhadap biaya obsénRengukuran efisiensi teknis
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pada pendekatan input berdasarkan indeks efidiekisis Kopp yang berasal dari
fungsi biaya dual. Sedangkan dari sisi output mekap ratio dari output
observasi terhadap output batas (frontier) danutiblerdasarkan indeks efisiensi
Timmer dalam analisis stochastic frontier. Pendakalari sisi output inilah yang
digunakan dalam analisis penelitian ini.
2.5.1 Pendekatan dari Sisi Input

Pendekatan dari sisi input membutuhkan ketersedi@aga input dan
kurva isoquant yang menunjukkan kombinasi input yang digunakanukint
menghasilkan output secara maksimal. Untuk mengetedadaan petani pada
kondisi efisien secara teknis dari sisi input dagifibat pada Gambar 2 berikut
yang dikutip dari Coelliet al (1998).

X2/q
P
A Q
Ql
81
O Ai Xl/q
Gambar 2. Pengukuran Efisiensi dari Sisi Input
Keterangan:
AA’ = kurva rasio harga input
SS’ =isoquant fully efficient
X1 dan %= input
q = output
Q = efisiensi teknis dan inefisiensi alokatif
Q = efisiensi teknis dan efisiensi alokatif
R = inefisiensi teknis dan efisiensi alokatif
P = inefisien teknis dan inefisien alokatif

Garis sumbu vertical dan horizontal menunjukkanggenaan tiap input
per satuan output. Titik Q walaupun berada pad# gsoquan SS’ tetapi tidak
terletak pada garis isocost AA’. Garis isoquan B®hggambarkan isoquan unit
yang efisien yaitu kombinasi faktor produksi minmmwang diperlukan untuk
memproduksi satu satuan output. Jadi, titik yangdagat di garis SS’
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menggambarkan keadaan yang efisien secara tektiisPTdan Q merupakan dua
sistem usahatani yang berbeda tetapi sama-samagoreik@n kombinasi input
X1 dan %. Titik P berada di atas garis isoquan sementéika@ menunjukkan
kondisi yang telah mencapai efisien secara tekareria berada di garis SS'.
Implementasi dari titik Q yaitu memproduksi outglgngan jumlah yang sama
seperti titik P tetapi dengan kombinasi jumlah dakiroduksi yang lebih sedikit.
Jadi, efisiensi teknis dapat dirumuskan sebagakuger

TE = 0Q/OP = 1-(QP/0P)

Untuk mengetahui tingkat efisiensi harga, mementulnformasi harga
masing-masing input. Garis isocost AA’ merupakarghaelative input xdan %.
Ruas garis RQ menunjukkan biaya produksi yang daairangi sehingga
memungkinkan perusahaan mencapai kondisi efisieargealokatif dan teknis
pada titik Q’, sedangkan titik Q meskipun efisi@tara teknis namun inefisien

secara alokatif. Efisiensi alokatif dirumuskan sghderikut:

AE = OR/0Q
Sehingga secara matematis, efisiensi ekonomisidisi&hn sebagai berikut:
EE = OR/OP

2.5.2 Pendekatan dari Sisi Output
Untuk mengetahui keadaan petani pada kondisi efiseeara teknis dari
sisi output dapat dilihat pada gambar berikut yaikgtip dari Coelli,et al (1998).
/X1

D

/
7 €/ X1

Gambar 3. Pengukuran Efisiensi dari Sisi Output
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Keterangan:

ZZ' = kurva kemungkinan produksi
DD’ = kurvaisorevenue
A = inefisien teknis dan inefisien alokatif

B = efisien teknis dan inefisien alokatif
C = inefisien teknis dan efisien alokatif
C' = efisien teknis dan efisien alokatif
Oz, 01 = output

X1  =input

Farrell (1957) dalam Coellet al (1998), mengilustrasikan pada satu kasus
dimana kegiatan produksi pada usahatani berkagagah dua output {glan @)
dan input tunggal (x) dengan asumsi bahwa berada kandisiconstant return
to scale Dalam pendekatan dari sisi output, menggunakawakkemungkinan
produksi yang diggambarkan dengan kurva ZZ'. TAimenunjukkan petani pada
keadaan yang inefisien. Titik A berada di bawahv&uiZzZ' karena ZZ'
menggambarkan batas atas dari kemungkinan prodp&sni. Jarak AB
menunjukkan inefisiensi secara teknis. Secara natenefisiensi teknis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

TE = 0A/0B
Informasi harga output yang digambarkan oleh g@&®wevenue DD’ maka
efisiensi alokatif dirumuskan sebagai berikut:

AE = AB/0C
Sehingga efisiensi ekonomis didefinisikan sebagakht:
EE = 0A/OC

2.6 Konsep Pengukuran Fungsi ProduksBtochastic Frontier
2.6.1 Tinjauan Umum Fungsi Produksi Frontier
Umumnya, pendugaan fungsi produksi pertanian demganggunakan

fungsi Cobb Douglas biasa, mengasumsikan bahdak fida perbedaan dalam
efisiensi pada penggunaan input antar petani, ggairtidak bisa mengukur
efisiensi setiap petani dan hanya bisa mengukuilalsarkan rata-rata petani
(Efani, 2010). Sementara, kenyataan di lapang nmjakkan bahwa tiap petani
memiliki karakteristik yang berbeda sehingga mul&embangkan pendugaan

tingkat inefisiensi teknis pada petani yang menggan fungsi produksi frontier.
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Fungsi produksi frontier merupakan kumpulan titlang menggambarkan
produksi maksimum yang berpotensi dihasilkan dgjaralah penggunaan input.
Fungsi produksi ini dapat dipakai untuk mengukugaimana fungsi produksi
sebenarnya terhadap posisi frontiernya (Soekarta®90). Perbedaan dalam
menggunakan fungsi produksi rata-rata dengan fupgsiluksi frontier tersaji

dalam aambar 4.

(a) Frontier (b) Rata-Rata
Gambar 4. Perbedaan Fungsi Produksi Rata-Rata ni&mgatier

Berdasarkan fungsi produksi batas pada gambar dahatani yang
berproduksi pada sepanjang kurva telah berprocsdeara efisien karena telah
memperoleh output maksimum dari sejumlah kombingsut tertentu. Tetapi
pada fungsi produksi rata-rata, usahatani yangrbeugsi di sepanjang kurva
belum tentu yang paling efisien. Hal ini disebabkamiapat kombinasi produksi
lain yang berada di atas kurva yang mengindikasikahwa masih terdapat
produksi yang lebih maksimum diatas rata-rata seblurva tersebut.

Menurut Tasman (2010), pengukuran efisiensi usahat@pat dilakukan
dengan dua cara yaitu dengan menggundéaa Envelopment Analys{(DEA)
danStochastic Frontier AnalysiSFA). Kedua metode ini menggunakan estimasi
fungsi frontier (batas), bahwa setiap input yargudakan dalam proses produksi
mempunyai kapasitas maksimum. Pengukuran efisragkilui pendekatan DEA
meliputi penggunaanLinear Programming dalam menghitungkan efisiensi
sedangkan penggunaan pendekastmchastik frontiermenggunakan metode
ekonometrika.

Soekartawi (1990), mengemukakan bahwa penggunaagsifyoroduksi
frontier banyak dipakai untuk mengukur tingkat iefisi dari suatu usaha, baik
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usaha pertanian maupun usaha non pertanian. Daiansédanyak teknik
penggunaan fungsi produk§iontier yang dipakai untuk mengukur tingkatan
efisiensi, maka cara-cara tersebut tergolong medjzl yaitu:

1. Mengukur tingkatan efisiensi yang didasarkan pamesé&p fungsi produksi.

2. Mengukur tingkatan efisiensi yang didasarkan padas&p tuality’ yang

diturunkan dari fungsi biaya.

2.6.2 Pendugaan Fungsi Produks$tochastic Frontier

Untuk mengukur efisiensi dengan pendekatan SFA atdajllakukan
melalui pendekatan berorientasi keluarasutgut—oriented approaghuntuk
pengukuran efisiensi teknikal, dan pendekatan @mer@si masukan ir{put-
oriented approachuntuk pengukuran efisiensi biaya (Hartono, 2009).

Metodestochastic frontiedigunakan untuk mengukur efisiensi teknis atau
tingkat efisiensi atas penggunaan faktor produlstimasi hasil outputnya
menggunakan dua model estimasi yaitu OO8d{nary Least Squajedan MLE
(Maximum Likelihood Estimatigrdimana hanya menggunakan output dari hasil
estimasi MLE karena menunjukkan hasil maksimal gariggunaan input (Coelli,
1998). Keunggulan utama menggunakan pendugaanifpngduksi stochastic
frontier yaitu menduga tingkat efisiensi tanpa mengabailedat glari modelnya.
Greene (1993) dalam Sukiyono (2005) menjelaskanwaakengan model
produksi frontier dimungkinkan menduga atau memperkirakan efisieglsitif
suatu kelompok atau usahatani tertentu yang dikapatlari hubungan antara
produksi dan potensi produksi yang dapat dicapailuRliingat bahwa produksi
hasil observasi selalu berada dibawah frontier damjaraknya dianggap sebagai
ukuran ketidakefisienan teknik. Secara jelas, m&n@Barker (1979) dalam
Soekartawi (1996), perhitungan efisiensi teknisapieterdasarkan simpangan
output yang teramati dari produksi potensial yartetak pada produksiontier

yang efisien disajikan pada gambar 5.
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R

Ui

xl
Gambar 5. Perhitungan Efisiensi Teknis

Pada gambar 5, garis axis menunjukkan input yaggndikan dan ordinat
menunjukkan output yang dihasilkan. Suatu usahdtargroduksi pada Y’ yang
disebut dengan tingkat produksi aktual dengan jhnmaut sebesar X'. padahal,
usahatani tersebut masih mampu untuk berprodukis pagkat Y yang disebut
dengan tingkat produksi potensial. Maksud dari pksd potensial yaitu jumlah
produksi maksimal yang seharusnya bisa dicapanpe®mpangan output yang
teramati dari produksi aktual terhadap produksepsial ditunjukkan dengan. u

Tingkat produksi usahatani pada kondisi produksigypotensial apabila
petani menggunakan dua input yaitu dan % maka persamaan matematisnya

dapat dituliskan sebagai berikut:

Y, =a X['X5e"

Persamaan tersebut merupakan persamaan fungskprd@hbb Douglas dimana
a, B1, B2 merupakan parameter yang diduga. merupakan tingkat produksi
maksimal yang bisa dicapai.; nerupakan faktor kesalahan yang tidak bisa
dikontrol petani. Untuk memudahkan pendugaan, pessa diatas
ditransformasikan ke dalam bentuk linier logaritsedagai berikut:

LogY, =Loga + B ,Log X, + B, Log X, +V,
Gambar 5, menunjukkan bahwa:

Y = Yi- y
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Oleh karena itu, Y akan maksimum jika sama dengan nol. Semakin
besar nilai y semakin besar ketidakefisienan dari usahatani ydikelola.
Dengan kata lain dikatakan efisien secara penufbilapai=0. Sehingga,
persamaan menjadi:

LogY, =Loga + B, LogX,; + B, Log X,; +V, — U

Persamaan di atas disebut dengan fungsi produbksitidr stokastik
(Stochastic Frontier Production Functionfrontier karena berkaitan dengan
produksi maksimum yang akan diperoleh dengan sajukirbanan dan stokastik
karenafrontier adalah peubah acak yang sangat bergantung pd8akiyono,
2005). \ menggambarkan ukuran kesalahan dalam produksi yamagkin
disebabkan oleh faktor acak yang tidak dapat dikboteh petani dan tidak dapat
dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi ketida&eén.

Beberapa keunggulan menggunakan fungsi produksitiémo menurut
Coelli, et al (1998), yaitu dilibatkannyadisturbance term(v; dan u yang
mewakili gangguan, kesalahan pengukuran dan kegkangen yang berada di
luar control serta memungkinkan untuk melakukan higiotesis menggunakan
statistik. M menunjukkan galat yang terdapat pada model sedangk
menunjukkan pengaruh efek inefisiensi teknis paddeh Jadi, menduga tingkat
efisiensi tanpa mengabaikan galat dari modelnyanita menurut Adiyoga
(1999), metode ini juga memiliki beberapa kelemayeitu sulit diterapkan untuk
usaha yang memiliki lebih dari satu produk (khugasiyang menggunakan
pendekatan output)

Berdasarkan Coelli, et al (1998), efisiensi teknerupakan perbandingan
antara produksi usahatani yang diobservasi dengatuksi dari fungsi produksi
frontier. Secara matematis dapat dirumuskan selmegikiut:

TE =expu,)
Dimana rentang nilai efisiensi teknis berkisar emthsampai dengan 1. Jika nilai
TE semakin mendekati 1 maka usaha tani dapat @&atsemakin efisien secara
teknik dan jika nilai TE semakin mendekati 0 maksaha usaha tani dapat

dikatakan semakin inefisien secara teknik.
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2.7 Pengaruh Karakteristik Petani dalam Adopsi Inowasi Teknologi

Soekartawi (2005) dalam Rangkuti (2009), menyatakahwa untuk
memanfaatkan teknologi pertanian, peran komunilkasnakin penting dalam
transformasi informasi yang tepat dan cepat bexkaitari berbagai aspek, baik
masalah teknis, manfaat ekonomi, maupun kesesusiémial budaya dan
lingkungan. Sehingga, proses adopsi inovasi padatusteknologi sangat
bergantung pada kualitas sumber informasi berdasatkarakteristik sosial
masyarakat setempat.

Pengklasifikasian pengadopsi menurut Rogers darerSaker (1971)
dalam Van den Ban dan Hawkins (199%novator, Early adopter, Early
Majority Late Majority, dan Laggard Ciri-ciri yang membedakan setiap
kelompok menurut Syafrudin (2003), yaitu sebagaikiné
1. Pembaharu Inovatol): golongan paling cermat dan yang pertama Kkali

menerima inovasi.
- Lahan usaha tani luas, pendapatan tinggi
- Status sosial tinggi
- Aktif di masyarakat
- Banyak berhubungan dengan orang secara formahéamal
- Mencari informasi langsung ke lembaga penelitian penyuluh pertanian
- Tidak disebut sebagai sumber informasi olehrpdénnya
2. Pengadopsi AwalHarly adoptej
- Usia lebih muda (25-40 tahun)
- pendidikan lebih tinggi
- Lebih aktif berpartisipasi di masyarakat
- Lebih banyak berhubungan dengan penyuluh partani
- Lebih banyak menggunakan surat kabar, majalalbdéetin
3. Mayoritas Awal Early Majority): golongan ini biasanya dalam mengadopsi
inovasi lebih lambat daripada golongan terdahwdtapi kalau sudah yakin
terhadap inovasi baru mudah sekali terpengaruh
- Sedikit di atas rata-rata dalam umur, pendiditan pengalaman petani

- Sedikit lebih tinggi dalam status sosial
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- Lebih banyak menggunakan surat, majalah danibule
- Lebih sering menghadiri pertemuan pertanian
- Lebih awal dan lebih banyak mengadopsi darigadgoritas lambat
4. Mayoritas Lambat Ll(ate Majority): dalam mengadopsi inovasi lebih lambat
daripada golongan terdahulu, tetapi kalau sudalinyd&n melihat contoh-
contoh keberhasilan maka mereka akan segera me&daamya.
- Pendidikan kurang
- Umur berkisar antara (45-55 tahun)
- Kurang aktif berpartisipasi di masyarakat
- Kurang berhubungan dengan penyuluhan pertanian
- Kurang banyak menggunakan surat kabar, majalaitin
5. Kelompok Lambanl{aggard
- Pendidikan kurang
- Berumur lebih dari 55 tahun
- Kurang aktif berpartisipasi di masyarakat
- Kurang berhubungan dengan penyuluhan pertanian
- Kurang banyak menggunakan surat kabar, majalaitin
Menurut Kamaludin (2010), Faktor yang mempengaagloipsi inovasi yaitu:
Karakteristik inovasi (petani) pendidikan, umurngapatan, kekosmopolitan
(keaktipan dalam mencari informasi) motivasi, daemsllahan.
Karakteristik eksternal (lingkungan), legitimasi syarakat, intensitas
penyuluh, jumlah sumber informasi, komunikasi, keteiaan saprodi dan
harga saprodi
Karakteristik inovasi seperti keuntungan relativeK kesesuaian, TK
kerumitan, dapat coba, dan cepat lambat hasih&rli
Latar belakang petani yang bermacam-macam inilalyg yaempengaruhi
keragaman tingkat efisiensi teknis suatu usaha®ardtu usahatani yang memiliki
tingkat efisiensi teknis yang rendah menggambaj&eak antara produksi yang
telah dihasilkan dengan produksi potensial yangameimya dapat dicapai
memiliki selisih yang jauh. Hal ini disebabkan ole¢berapa kendala baik yang

dapat dikendalikan oleh petani maupun yang tidgskatldikendalikan sehingga
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berpengaruh terhadap produksi riil yang dicapaintGinya yaitu kemampuan
manajerial yang melekat pada diri petani (Pray@gap).

Menurut Sukiyono (2005), variasi dalam tingkat iefisi teknis suatu
usahatani dapat dijelaskan oleh karakteristik limgjan petani. Karakteristik
lingkungan petani ini mencakup atribut petani sepnur, tingkatan pendidikan,
dan pengalaman berusahatani serta karakteristig {@n. Jadi yang dimaksud
karakteristik petani pada penelitian ini yaitu lati petani yang menjelaskan
adanya variasi dalam tingkatan efisiensi teknisusuaahatani.

Berbagai macam karakteristik ini dapat mempenganmpsgtani dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pdagelasahatani misalnya
dalam hal pengadopsian teknologi. Menurut Yohg2640), inovasi teknologi
yang diterapkan pada petani tidaklah mudah karel@@nsdipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti kondisi lingkungan sekitar, fakioternal individu vyaitu
karakteristik kepribadian individu juga berpengarBhtani yang tergolong dalam
umur produktif dengan kisaran umur 15 sampai degatahun (Suyatno, 2007)
akan memberikan hasil kerja yang lebih baik. Umarhbbungan dengan
kemampuan seseorang dalam menerima sesuatu yandJsa muda adalah saat
dimana hidup penuh dinamis, kritis dan selalu irtglmu hal-hal baru. Soekartawi
(1988) dalam Suharyantet all (2005), menyatakan bahwa bahwa makin muda
petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin &gauyang belum mereka
ketahui, sehingga dengan demikian mereka berus#h& lebih cepat melakukan
adopsi inovasi walaupun sebenarnya mereka masimbeérpengalaman dalam
soal adopsi inovasi tersebutebih lanjut, tingkat umur seorang petani
berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja.

Tingkat pendidikan seseorang dapat merubah polar glen daya
penalaran yang lebih baik. Sehingga semakin titiggkat pendidikan maka akan
semakin rasional dalam pengambilan keputusan yengpiban dengan kegiatan
usahataninya. Soekartawi (1988) dalam Suharyanttall (2005), menyatakan
bahwa petani yang berpendidikan tinggi adalah ifelebih cepat dalam
melaksanakan adopsi inovasi. Begitu pula sebalikngeeka yang berpendidikan

rendah, mereka agak sulit untuk melaksanakan aduapsisi dengan cepat.



lll. KERANGKA TEORITIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Kecamatan Wajak merupakan salah satu kecamataaliigaten Malang
yang berpotensi untuk dijadikan daerah pengembang&uk usahatani jagung
(Zea mays L mengingat jumlah produksinya yang terbesar ditfaben Malang
dibandingkan dengan 33 kecamatan lainnya (BadanenPamaan dan
Pembangunan Kabupaten Malang, 2009). Tingkat ptodigls jagung di
Kecamatan Wajak sebesar 50.23 kw/ha. Sementarhatasa jagung di Desa
Sukolilo memiliki tingkat produktivitas yaitu selsas 37.50 kw/ha (Badan
Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Malang, 2008ygkai produktivitas di
Kecamatan diasumsikan sebagai kondisi potensial y@harusnya bisa dicapai
petani jagung di Desa Sukolilo yaitu sebesar 5Rv@Ba sementara petani jagung
di Desa Sukolilo berada pada kondisi aktualnyauytaginya bisa mencapai tingkat
produktivitas sebesar 37.50 kw/ha. Apabila membagidin keduanya, tingkat
produktivitas jagung di Desa Sukolilo berada di Bhwata-rata Kecamatan
Wajak. Seharusnya, hasil produksi jagung di Des&ol8a masih bisa
ditingkatkan lagi hingga mencapai tingkat produkdis potensial.

Produktivitas tanaman merupakan hasil perbandirzgdara output yang
diproduksi dengan input yang digunakan. Input ydisgbut juga dengan faktor
produksi pada kegiatan usahatani jagung, apalédk tlikelola dengan baik dapat
menjadi kendala dan berpengaruh pada output yarmsitkan. Output
usahataninya yaitu jagung segar yang telah dipdaaepa mengalami proses
pemipilan dan pengeringan. Jenis jagung yang badiaklidayakan yaitu jagung
hibrida dan jagung lokal dimana dalam kegiatan aatinya membutuhkan
proses pembudidayaan secara tepat. Tidak hanyagunesigan bibit yang unggul,
tetapi jumlah pupuk yang diaplikasikan juga tidakeln melebihi dosis. Sehingga
banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan psidagung.

Faktor produksi yang terlibat dalam kegiatan usatiatlikenal dengan
unsur usahatani yang terdiri dari lahan, tenaggkdan modal yang digunakan

dalam penyediaan saprodi seperti benih, pupuk,spest(Soekartawi, 1990).

34
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Menurut telaah penelitian terdahulu, faktor yangnpengaruhi produksi jagung
yaitu luas kepemilikan lahan, jumlah tenaga keajbit, pupuk, pestisida. Kaidah
yang harus dipenuhi dalam penggunaan persamaasi foragluksi cobb douglas
yaitu tidak boleh terdapat nilai nol dalam penganatSementara tidak semua
petani jagung di Desa Sukolilo menggunakan pestis8ehingga dapat diduga
bahwa luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga kemapumeyai pengaruh terhadap
produksi jagung di Desa Sukolilo.

Faktor produksi yang diduga berpengaruh terhadajmusi jagung
meliputi luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga k&gmih yang digunakan petani
setempat terdiri dari benih hibrida dan non hibdimana pengaplikasian teknik
budidaya pada setiap jenis bibit hibrida maupun mbrnda tidak bisa disamakan
serta tidak semua jenis benih cocok untuk ditanal@h@n jagung Desa Sukolilo.
Sementara penggunaan pupuk oleh petani tergantadg jumlah modal yang
dimiliki dimana dalam kesehariannya petani jaguremya menggunakan dua
macam pupuk yaitu urea dan ZA. Menurut BPTP (20p8jpuk yang digunakan
dalam usahatani jagung yaitu urea, TSP, dan KCkd&markan literatur tersebut,
tidak terdapat kesesuaian penggunaan pupuk yangidkan dengan pupuk yang
digunakan petani. Apalagi, petani tidak menggunatdaat selain furadan yang
diberikan di awal penanaman jagung dan tidak sepstani menggunakannya.
Padahal, penggunaan pestisida berperan dalam hapen@ahankan produksi
jagung yang diperoleh. Sehingga, hal ini menyebalikagkat produksi rendah
dan mengindikasikan rendahnya tingkat efisiensnigekSementara pengamatan
pada penggunaan tenaga kerja, proporsi tenaga memnakeluarga dimana rasa
tanggung jawab terhadap kegiatan usahatani lehdii, kgenggunaannya lebih
dominan daripada tenaga kerja yang berasal darakgd. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka diduga usahatani jagung di Desa li@ukeelum mencapai
efisiensi secara teknis.

Untuk meningkatkan produktivitas usahatani jagundibutuhkan
pengalokasian faktor produksi yang digunakan patiar agar efisien sehingga
output yang dihasilkan dapat optimal. Shinta (200Bgngemukakan bahwa

terdapat tiga jenis pengukuran efisiensi yaitu iefisi teknis, alokatif, dan
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ekonomis. Tujuan utamanya adalah untuk mengukugkain produksi yang
dicapai pada tingkat penggunaan input tertentureé®gopetani dikatakan efisien
secara teknis dibandingkan dengan petani lain,gé&aggunaan jenis dan jumlah
input yang sama diperoleh output secara fisik |&ibiggi.

Dalam penelitian ini, digunakan pengukuran tingéfdiensi petani yaitu
dengan pendekatan dari sisi output. Pendekatansdaroutput menggunakan
kurva kemungkinan produksi sebagai produksi frongi@. Fungsi produksi
frontier merupakan fungsi produksi yang dipakaiukntmengukur bagaimana
fungsi produksi sebenarnya terhadap posisi framggeSoekartawi, 1990). Selain
itu, karena fungsi produksi merupakan hubungark fasitara faktor produksi
(input) dan produksi (output) maka dirumuskan pmean fungsi produksi pada
usahatani jagung yang disebut dengan fungsi produdshastic frontier. Frontier
karena berkaitan dengan produksi maksimum yang akperoleh dengan
sejumlah korbanan dan stochastic kareoatier adalah peubah acak yang sangat
bergantung pada; (Sukiyono, 2005). Sementara itu, rentang produiasvi
diantara keadaan aktual dan potensial mencermialanya permasalahan yang
dapat diangkat yang berhubungan dengan tingkatesisteknis menggunakan
fungsi produksi frontier. Dengan menggunakan fupgasduksi ini, maka tingkat
produksi potensial setiap petani atas penggungautriya dapat diketahui yang
dinyatakan dalam persentase dan faktor produksj y@npengaruh secara nyata
terhadap output jagung dapat diketahui.

Petani di Desa Sukolilo jumlahnya banyak dengaar la¢lakang, kondisi,
dan karakteristik yang beragam sehingga member#fak yang berbeda-beda
pada setiap kegiatan usahatani yang dilakukannyangi@entifikasian
karakteristik ini meliputi umur, pengalaman dalanerdsahatani, tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, luas lalgamapan, dan status
kepemilikan lahan, jenis pekerjaan usahatani, daietas jagung.

Umur mempengaruhi tingkat produktivitas kerja peteimur petani yang
semakin banyak yang produktif maka produktivitagekeemakin tinggi sehingga
produktivitas jagung yang dihasilkan juga semakngdi. Tingkat pendidikan,

dan pengalaman akan mempengaruhi pengetahuan pétasusnya dalam hal
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kemampuan mengadopsi teknologi. Petani yang mantiligkat pengetahuan
yang rendah maka semakin sulit dalam mengadopsikegi dan daya serap
petani terhadap perkembangan teknologi menjadi damb Sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk dapat mengadogishal yang baru.
Teknologi yang dimaksud misalnya menurut Suwalaal 2004) dalam Sahara
dan Idris (2010) dalam hal pemupukan yang harust tigmis, dosis, waktu, dan
cara pemberian. Pemupukan yang sesuai dengan manjigraebut maka
produktivitas jagung akan meningkat.

Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan ketersetkaaga kerja yang
berasal dari dalam keluarga sehingga dapat menékaya produksi yang
dialokasikan untuk biaya tenaga kerja. Selainteénaga kerja yang berasal dari
keluarga akan memiliki rasa tanggung jawab yangihlebesar terhadap
pengelolaan usahatani yang dijalankan sehingga ugtivdas juga akan
meningkat. Sementara status kepemilikan lahan, lalzen, dan jenis pekerjaan
mempengaruhi tingkat pengintensifan pengelolaarhaiaai. Semakin intensif
suatu pengelolaan usahatani, maka produktivitag) ydiperoleh juga semakin
tinggi. Di samping itusemakin luas usaha tani seseorang semakin cep@aduwysi
inovasi, karena memiliki kemampuan ekonomi yanghlebaik (Suharyantcet all,
2005). Sedangkan varietas benih menunjukkan kadtiemih yang ditanam dan
kesesuaian lahan terhadap kondisi lahan yang ditaBanih yang sesuai dengan
keadaan lingkungan di lahan maka produktivitas ydidppat juga semakin
tinggi.

Dengan mengidentifikasi karakteristik petani, ma#apat diketahui
penyebab tingkat produksi jagung yang belum mendapadisi yang potensial.
Selain itu, pengidentifikasian karakteristik ini ga berhubungan dengan
pencapaian tingkat efisiensi teknis. Menurut (Sakgy, 2005) adanya variasi
dalam tingkat efisiensi teknis suatu usahatani ddpalaskan oleh karakteristik
lingkungan petani yang diwakili oleh atribut petaseperti umur, tingkatan
pendidikan, dan pengalaman berusahatani Berdasanan tersebut, maka

kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilipada Gambar 6.
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3.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konsep penelitian yang tékemaikakan sebelumnya,

maka dalam penelitian ini diajukan beberapa higetsbagai berikut:

1.

Diduga variabel luas lahan, benih, pupuk upeguk ZA, dan tenaga kerja
berpengaruh pada hasil produksi usahatani jagung.
Diduga usahatani jagung di Desa Sukolilo, Kestam Wajak, Kabupaten

Malang belum mencapai efisiensi secara teknis.

3.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari luasnya pokok bahasan dalam fiamelni, maka perlu

batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya terbatas pada menganalisgkainefisiensi teknis dan

faktor yang berpengaruh pada usahatani jagung sia Beikolilo, Kecamatan

Wajak, Kabupaten Malang.

Usahatani yang dimaksud yaitu usahatani jagung \dilaksanakan pada

musim tanam Januari 2010 — Juni 2010 dengan peatigan banyaknya

petani yang memiliki lahan dengan irigasi sistedalahujan yang bergantung
sepenuhnya pada musim hujan.

Karakteristik petani dalam penelitian ini yang hdringan dengan keputusan
adopsi inovasi meliputi atribut petani yaitu umwetani, pendidikan petani,

pengalaman berusahatani, jumlah tanggungan keluaag@tas jagung yang

ditanam, dan jenis pekerjaan usahatani.

Produksi jagung yang digunakan dalam penelitiaryaiu jagung yang telah

dipanen dan belum mengalami proses pemipilan mpangeringan.



3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel yang diamati yaitu informasi mengenai asahi jagung yang diusahakan oleh petani. Varitdreebut didefinisikan

terlebih dahulu untuk mempermudah pengumpulanydaig mengacu pada konsep dibawah ini:

Tabel 4.BreakdownTeori pada Pengukuran Variabel Usahatani Jagung

menjelaskan adanya
variasi dalam
tingkatan efisiensi

teknis suatu usahatani

(Sukiyono, 2005)

- Jumlah tanggungan
keluarga
- Varietas jagung

- Jenis pekerjaan usahatar

Banyaknya anggota keluarga yang menjadi tanggumpgsani sebaga
kepala keluarga.
jenis benih jagung yang digunakan baik berupa débmmaupun nor
hibrida.
variasi pekerjaan usahatani jagung bagi seoratenpgang dijadikar

sebagai pekerjaan utama maupun sampingan

No. Konsep Variabel Definisi Operasional Satuan
1. Fungsi Produksi Variabel Independen:
Frontier - Luas Lahan (X) - Sebidang tanah yang digunakan petani jagung unelikukan kegiatan- m?
Definisi: usahatani jagung setiap satu kali musim tanam
hubungan fisik faktor | - Benih (%) - Jumlah benih jagung yang digunakan petani setitapksdi musim tanarn
produksi dan produks - Total penggunaan pupuk dalam usahatani jagungpssdi@i kali musim- kg
pada posisi frontiernya- Pupuk () tanam
(Soekartawi, 1990) - Total tenaga kerja yang berasal dari keluarga mauplwar keluarga- kg
- Tenaga Kerja (X yang melakukan kegiatan usahatani jagung
- HOK
Variabel Depende
- Output (Y) - Hasil jagung yang yang dihasilkan setiap satuars llehan tanpa- kg
mengalami proses pemipilan dan pengeringan selatoaraisim tanam
2. Karakteristik Petal - Umur petan - Umur petani jagung pada saat dilakukan penel - Tahun
Definisi: - Pendidikan petani - Pendidikan formal tertinggi yang diperoleh petani.
Atribut petaniyang |- Pengalaman berusahatani- Lamanya petani dalam kegiatan usahatani jagung
= i- Tahun

ov



V. METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Sukolilo, Kecamatamjd¥, Kabupaten
Malang. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secaengaja(purposive)
didasarkan pada pertimbangan bahwa Kecamatan Wmajkipakan daerah
penghasil jagung terbesar di Kabupaten Malang (BaB®&rencanaan dan
Pembangunan Kabupaten Malang, 2009). Komoditasngaguerupakan salah
satu komoditas unggulan di kecamatan tersebut gghimemudahkan peneliti
dalam menentukan responden petani jagung sesuajanldviap Of Local
Economy Potency Kabupaten Malang. Sedangkan pemilihan Desa Saokolil
didasarkan pada pertimbangan tingkat produktiyé&igang yang berada di bawah
rata-rata tingkat produktivitas di Kecamatan WajéBadan Pembedayaan
Masyarakat, 2009). Maka hal ini mendorong penutitik menganalisis efisiensi
teknik penggunaan faktor produksi pada usahatagun@ yang selama ini
dilakukan petani jagung di Desa Sukolilo, Kecamatajak, Kabupaten Malang
dengan tujuan dapat meningkatkan kesejahteraamnipetempat. Penelitian ini

dilaksanakan mulai bulan Oktober — November 2010.

4.2 Teknik Penentuan Sampel

Populasi yang digunakan yaitu petani jagung dialC@skolilo, Kecamatan
Wajak, Kabupaten Malang. Penentuan sampel mengguonaketodesimple
random samplingaitu suatu cara pemilihan sejumlah elemen darufasi untuk
menjadi anggota sampel sehingga setiap elemen patkda kesempatan yang
sama untuk terpilih menjadi sampel. Tingkat homdagsndalam penentuan
responden yaitu karena homogen dalam luas lahag karmang dari 1 ha.
Penentuan jumlah sampel petani jagung menggunak&mnalari Rumus Slovin.
Menurut Umar (2003), rumus Slovin digunakan untulenentukan berapa
minimal sampel yang dibutuhkan jika ukuran populaketahui, dengan
persamaan sebagai berikut:

N
n=———
N.d? +1
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Dimana: n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

D = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahamgambilan sampel

yang dapat ditolerir

Slovin masih memberikan kebebasan untuk menenmikairbatas kesalahan atau
galat pendugaan. Jumlah petani jagung di Desa Bulkaalah 259 petani dan
dengan pertimbangan waktu, biaya, dan tenaga yenijkal oleh peneliti maka
penentuan galat pendugaan sebesar 15%. Sehingg®hjusampel yang
ditentukan sebesar 38 petani responden. Perhitumgaiggunakan rumus Slovin

dapat dilihat pada lampiran 11.

4.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada péselini yaitu:

1. Wawancara

Wawancaraifiterview) merupakan kegiatan mencari bahan melalui tanya-
jawab lisan dengan siapa saja yang diperlukan @taeki, 1995). Pada penelitian
ini kegiatan wawancara dilakukan secara terstrukéypada responden penelitian
menggunakan kuesioner yang telah disusun sebelmalijen dilakukan. Data
yang diperoleh berupa data primer antara lain kiatakteristik responden, jumlah
produksi per musim tanam, dan jenis faktor produdesita kuantitasnya yang
digunakan dalam kegiatan usahatani jagung. Dataepryang dimaksud yaitu
diperoleh secara langsung dari responden penejisisn petani jagung.
2. Studi Literatur

Pada teknis pengumpulan data ini, dilakukan pemggahformasi dari
berbagai literatur, dokumen dan internet mengenegala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian. Studi literatuakidikan untuk memperoleh data
sekunder. Data yang diperoleh diantaranya yaitwyktivitas jagung di Jawa
Timur oleh BPS, profil Desa Sukolilo, dan data piktivitas jagung di

Kecamatan Wajak.
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4.4 Teknik Analisa Data

4.3.1 Analisis Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif yaitu metode statistika yabgrkaitan dengan
pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehimggaberikan informasi
berguna (Walpole, 1995). Analisis ini digunakan ulntmenjawab tujuan
penelitian pertama yaitu dengan cara menggambarkalnatani jagung berkaitan
dengan kegiatan produksi yang dilakukan, faktodpksi yang digunakan, dan
karakteristik petani jagung. Penyajian data padalisia ini berupa pemusatan
data menggunakan mean ataupun modus dan disapgitntabel yang dilengkapi
dengan pernyataan-pernyataan yang mendukung lesslifan.
4.3.2 Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk neamgb tujuan penelitian
kedua dan ketiga disertai dengan pengujian hipoteshingga dapat ditarik
kesimpulan mengenai data yang ada. Metode yangaligu dalam analisis ini
yaitu analisis fungsi produkS§tochastid-rontier menggunakasoftware Frontier
4.1.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemarkasebelumnya,
diketahui faktor-faktor produksi yang berpengar@nhadap output usahatani
jagung yaitu faktor lahan, pupuk, dan penggunaaaga kerja. Model matematis
fungsi produksi stokastik frontier untuk usahatdalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Y = By X, XXX e
Dimana:
Y  =jumlah total produksi jagung (kw/ha)
Bo = Konstanta
Bi = Elastisitas produksi faktor produksi jagung Ke= 1, 2, 3, 4, 5)
X1 = Luas lahan yang diusahatanikan (Ha)
X2 = jumlah benih jagung (kw)
X3 = penggunaan pupuk (kw)
X4 = penggunaan tenaga kerja (HOK)

e =error term dimana &= v-y
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v; = kesalahan acak model
u = efek inefisiensi teknis pada model

Untuk dapat menaksir fungsi produksi ini, makasperaan tersebut perlu
ditransformasikan ke dalam bentuk linear logaritméural ekonometrika sebagai
berikut:

LogY = G, + B, Log X, + B, Log X, + B,LogX, + B, LogX, +V, —u,

Koefisien parameter dari masing-masing variabetagienal dalam model
(B,) dapat diuji signifikansinya dari nilai t-ratio siag-masing guna menentukan
faktor-faktor yang secara statistik mempengaruhiabde dependennya yaitu
produksi jagung. Apabila nila t-ratio yang dihitutebih kecil daripada nilai t-
tabel pada taraf signifikansi tertentu, maka dap&atakan bahwa variabel
independen yang diamati secara statistik adalahifigign terhadap variabel
dependennya.

Pemilihan tingkat kemungkinan (probabilitas) tettepang menunjukkan
resiko kesalahan dalam pengujian hipotesis diselemigan taraf signifikansi
(Sumodiningrat, 1996). Lebih lanjut, tingkat sigkéin yang digunakan yaitu 0.05
atau 0.01. Jadi, apabila taraf signifikansi sebeésfar maka keputusan yang
diambil akan memiliki probabilitas 0.95 atau 95%nde dan hanya 5%
probabilitas membuat kesalahan. Sehingga, berdasditeratur tersebut, dalam
penelitian ini dilakukan pembatasan taraf signifigia sampai dengan 5%.
Sementara menurut Efani (2010), nyata tidaknyametar dalam penelitian ini
menggunakastandard error teskarena model menggunakan distribmsiximum
Likelihood Kriteria yang digunakan adalah jika koefisien gatiperoleh lebih
besar daripadatandard errormaka dianggap signifikan.

Tingkat efisiensi teknis yang dicapai petani jaguliigategorikan dalam
beberapa kelompok yang disebut dengan indeks mdisigeknis yaitu
menggambarkan perbedaan tingkat efisiensi teknigg ydicapai oleh petani
jagung yang berbeda-beda. Efisiensi atau inefisiéglenis usahatani jagung
diduga dengan menggunakan persamaan matematisasbbagut:

TE =exp(u,)
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Semakin besar nilaijusemakin besar ketidakefisienan dari usahatang yan
dikelola. Artinya, simpangan output antara yanguaktdan potensial semakin
besar. Dengan kata lain dikatakan efisien secaralpapabila = 0.

Hipotesis yang menyatakan bahwa usahataninya tefisien secara
teknis perlu dilakukan pengujian. Uji hipotesa kiilkan dengan menggunakan uji
Likelihood Ratio Tessebagai berikut:

o’ = 0berarti bahway:ﬂzo. Hipotesis nol berarti koefisien dari masing-
o

masing variabel di dalam model efek inefisiensi @atengan nol. Jika hipotesis
ini diterima maka masing-masing variabel penjelasm model efek inefisiensi
tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat inefisieds dalam proses produksi.
Sementara itu, rumus ujiikelihood Ratio Tessecara matematis adalah sebagai
berikut:

LR=-2[In(L,)-In(L,)]

Dimana:

LR = Likelihood Ratio

Lr = nilai LR pada pengujian OLS (disajikan padaaran 7)
Lu = nilai LR pada pengujian MLE (disajikan pada faran 8)

Selanjutnya, nilai LR akan dibandingkan dengan tkitiis 2 (Kodde and Palm,
1986). Interpretasinya, apabila LR tesy2 maka menolak idimana tidak ada

bukti bahwaau2= 0 atau petani belum semuanya mencapai tingkat peHage

usahatani jagung yang 100 persen efisien.

Parameter dari model tersebut diatas diduga denggtode maksimum
likelihood (MLE). Menurut Sumodiningrat (1996), prosedur untakndapatkan
pendugaan ini meliputi penentuan bentuk fungsi lik®d dan kemudian
penghitungan untuk mendapatkan nilai-nilai paramgae&g menyebabkan fungsi
ini mencapai nilai maksimumnya dengan asumsdietdistribusi normal. Lebih

lanjut, yang membedakan metode pendugaan MLE de@a® yaitu, nilai
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pendugaan parameter dengan metode MLE memiliki yélag lebih maksimum
daripada metode OLS. Hal ini disebabkan estimasi &&rfasarkan fungsi rata-
rata dan estimasi MLE berdasarkan fungsi maksimumairSeu, Tasman (2010)
menyatakan bahwa pengukuran efisiensi hanya dalzMuklan dari estimator
MLE saja dan secara teoritis tidak terdapat radi@sa yang mendukung
penggunaan estimator OLS.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatg@gung dalam
penelitian ini yaitu dengan cara menghitung rata-refisiensi teknis masing-
masing petani kemudian dikategorikan termasuk fenatau tinggi. Dimana
rentang nilai efisiensi teknis berkisar antara thsa dengan 1. Jika nilai TE
semakin mendekati 1 maka usaha tani dapat dikatakerakin efisien secara
teknik dan jika nilai TE semakin mendekati 0 makahas usaha tani dapat
dikatakan semakin inefisien secara teknik.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Daerah Penelitian
5.1.1 Letak Geografis dan Batas Administrasi

Kecamatan Wajak terdiri dari 13 desa, yaitu: DBambang, Desa Blayu,
Desa Bringin, Desa Codo, Desa Dadapan, Desa Kidagtbesa Ngembal, Desa
Patok Picis, Desa Sukoanyar, Desa Sukolilo, Desab8tputih, Desa Wajak, dan
Desa Wonoayu. Secara geografis, Desa Sukolilotaérldi Kecamatan Wajak,
Kabupaten Malang dengan luas wilayah 627.407 haarg@gkan lahan yang
digunakan di sektor pertanian seluas 435.871 ha.

Jumlah penduduk di Desa Sukolilo sebesar 6591 ortargliri dari
penduduk perempuan sejumlah 3.316 jiwa dan pendiadiikaki sejumlah 3.275
jiwa dengan struktur mata pencaharian terbesaekdos pertanian sebanyak 2.798
orang termasuk yang mempunyai lahan sendiri atakppemilikan lahan dengan
cara menyewa ataupun menyakap. Sementara di $e@ttmtri sebanyak 14 orang
dan sektor jasa/perdagangan sebanyak 35 orang.

Jarak dari Desa Sukolilo ke kantor Kecamatan Wadklah 4 km.
Sedangkan jarak ke kantor Kabupaten Malang sejdalm2 Secara administratif,
batas-batas wilayah Desa Sukolilo sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Desa Wajak, Kecamatan Wajak.

2. Sebelah Selatan : Desa Tumpak Renteng, Kecamatan. Ture

3. Sebelah Barat : Desa Kidangbang, Kecamatan Wajak.
4

. Sebelah Timur : Desa Blayu, Kecamatan Wajak.

5.1.2 Keadaan Alam dan Penggunaan Lahan

Kondisi geografis merupakan salah satu unsur pgiagi suatu kegiatan
usahatani, meliputi tinggi tempat dari permukaant ldan curah hujan. Desa
Sukolilo merupakan daerah dataran rendah, yangta&rB56 m dari permukaan

laut, dan curah hujan antara 1500-25Q® per tahun.
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Dari data statisistik Desa Sukolilo dapat diketabaihwa sebagian besar
wilayahnya berupa ladang seluas 328.870 ha. Sekesaluruhan keadaan
geografis Desa Sukolilo disajikan pada Tabel 4.

Tabel 5. Distribusi Penggunaan Lahan Desa Sukolilo

Jenis Penggunaan Tanah Luas Lahan (h@) Proseffiase (
Pemukiman 38.455 6,13
Sawah 107.001 17,05
Ladang 328.870 52,42
Bangunan 1.600 0,26
Lain-lain 151.481 24,14

Sumber: Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupatemilé2009)

Berdasarkan Tabel 4, penggunaan tanah di Desa Bukwyoritas untuk
kegiatan pertanian dengan rincian 52.42% untukngdian 17.05% untuk sawah.
Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan pendudwsaD Sukolilo pada
pertanian cukup besar, sehingga wajar bagi pendsetdémpat untuk bekerja
sebagai petani. Komoditas yang ditanam pun bermawcacam, mulai dari
jagung, tebu, tanaman sayuran, dan buah. Diantareoditas yang lain, jagung
adalah komoditas yang paling banyak ditanam karmeeaurut petani setempat
selain harga jagung yang cenderung stabil jugankailebiasaan yang telah
diturunkan secara turun temurun dalam berusah@gnong. Selain itu, ladang
sangat cocok tempat untuk budidaya jagung. Terbd&ti banyaknya petani
setempat yang menjalin kemitraan dengan salah matwsahaan benih jagung

yang berada di Jawa Timur yang telah berjalan selsentahun-tahun.

5.1.3 Keadaan Penduduk
a. Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk adalah salah satu sumber daya yang merugetensi utama
suatu wilayah. Jumlah penduduk di Desa Sukolil@aegak 6.591 jiwa terdiri dari
3.275 jiwa laki-laki dengan 1.770 kepala keluargan 8.316 jiwa perempuan.
Presentase jumlah penduduk berdasarkan jenis kelapiat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Distribusi Jumlah Penduduk di Desa Sukolil

Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Prosentase (%)
Laki-laki 3.275 49,69
Perempuan 3.316 50,31

Sumber: Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupatemiylé2009)

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlahdpdnk yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dermmamduduk yang berjenis
kelamin laki-laki walaupun selisih sedikit. Selisthantara keduanya yaitu 41
jiwa. Selain itu, dapat dilihat potensi tenaga &edari penduduk setempat
khususnya di bidang pertanian untuk membantu m&atkgn kesejahteraan.
Untuk kegiatan usahatani yang dimulai dari pengmtalahan sampai dengan
pemanenan tentunya membutuhkan tenaga kerja yakgp cserta pembagian
tugas diantara petani laki-laki dan perempuan. &agi pengolahan lahan dan
pemanenan yang membutuhkan banyak tenaga, dilakolkedinpetani laki-laki
yang secara fisik lebih kuat. Sedangkan untuk kagipenanaman dilakukan oleh
petani perempuan. Biasanya waktu penanaman tidak l@dan dilakukan oleh
beberapa petani perempuan. Untuk kegiatan pemaéihabisa dilakukan secara
bersama-sama antara petani laki-laki dan perempisalnya kegiatan
pemupukan dapat dilakukan petani perempuan, sedangkegiatan
pembumbunan ataupun kegiatan pemeliharaan lain yeembutuhkan tenaga
besar, dapat dilakukan oleh petani laki-laki. Biegiatan usahatani dilakukan
sesuai dengan porsi antara petani perempuan dalakaknaka dapat mendukung

tercapainya peningkatan produksi secara maksimal.

b. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur

Penduduk Desa Sukolilo memiliki keragaman dalamumalir. Prosentase
jumlah penduduk Desa Sukolilo berdasarkan tingkaurudapat dilihat pada
Tabel 7.
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Tabel 7. Distribusi Jumlah Penduduk Desa Berdasafkagkatan Umur

Tingkat Umur (tahun) Jumlah (jiwa) Prosentase (%)
<1 11C 1,67
1-10 1.C52 15,9¢
11-2C 1.02¢ 15,¢€
21-30 1.054 15,99
31-40 913 13,85
41-50 1.490 22,61
51-60 826 12,53
>60 118 1,79

Sumber: Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupatemiylé2009)

Pada Tabel 7, jumlah penduduk terbanyak berada ipéetaal umur 41-
50 sebanyak 1490 jiwa dengan prosentase 22.61%ijbkgrada Suyatno (2007),
bahwa umur produktif berada pada kisaran umur 15ak8n. Maka, kategori
umur produktif yang berada pada umur tersebut dejun6363 jiwa yang
tergolong berjumlah sangat besar yang melebihingate dari total penduduk
Desa Sukolilo. Pada umur ini, sangat berpotensulkumbengembangkan dan
meningkatkan produktivitas pekerjaan. Selain ityon#as petani setempat mulai
bekerja dari umur 20 tahun hingga 60 tahun. Selainggrpeluang untuk
menerapkan teknologi melalui inovasi baru sehingdiharapkan dapat

meningkatkan produktivitas usahatani yang dilakukan

5.1.4 Hasil Tanaman Palawija

Desa Sukolilo yang mayoritas penduduknya bekegbagai petani,
banyak yang mengusahakan berbagai komoditas tan&masusnya tanaman
palawija yang berupa tanaman kacang-kacangan, liseissdain padi (seperti
jagung), dan umbi-umbian semusim (ketela pohonuwdsnalar). Lebih jelasnya
akan disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Hasil Tanaman Palawija

No. Jenis Palawi Luas (Ha Ton/tahui
1. Kacang Tanah 3 18
2. Kacang Panjang 0,5 15
3 Jagung 90,35 338.840
4 Ubi Kayu 2 24

Sumber: Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupatemiylé2009)
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Berdasarkan Tabel 8, tanaman palawija yang dilaydican yaitu kacang
tanah, kacang panjang, jagung, dan ubi kayu. Besglkruhan tanaman palawija,
jagung menempati urutan pertama vyaitu luas lahdresar dan hasil produksi
terbesar. Sehingga, dapat diketahui bahwa petéampat banyak yang memilih
komoditas jagung untuk ditanam di lahan pertaniam gagung merupakan
komoditas utama yang dihasilkan petani setempat HOarpotensi untuk
dikembangkan.

5.2 Karakteristik Responden

Setiap responden petani jagung memiliki karali&riyang berbeda
dimana dapat berpengaruh terhadap keputusan patamg dalam menentukan
dan menjalankan kegiatan usahataninya sehari-alam penelitian ini,
karakteristik responden meliputi umur petani jaguriqgkat pendidikan,
pengalaman dalam berusahatani, jumlah tanggundaarga, status kepemilikan
lahan, dan luas lahan.

5.2.1 Umur Petani

Umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisiknddlekerja dan cara
berfikir. Petani yang lebih muda biasanya cenderleigh agresif dan lebih
dinamis dalam berusahatani bila dibandingkan denggtani yang lebih tua.

Distribusi petani responden menurut kelompok unitanapilkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Prosentase (%)

1. 27-37 5 13,16

2. 38-48 9 23,68

3. 49-59 14 36,84

4. 60-70 7 18,42

5. 71-81 3 7,90
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer Diolah (2010)

Tabel 9 menunjukkan bahwa responden memiliki kisarmur terhitung
dari 27-81 tahun. Menurut Suyatno (2007), pendutkrgolong dalam umur
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produktif apabila kisaran umur 15-59 tahun. Penéugling bisa dikategorikan
produktif yaitu yang masih mampu untuk mengambgutasan sendiri. Sehingga
jumlah petani responden yang tergolong umur proflbktjumlah 28 orang dan
lebih dari 50 persen dari total responden. Sehisggara fisik sangat berpotensial
dalam mengembangkan dan menjalankan usahatanieiahgdikelola.
5.2.2 Tingkat Pendidikan Petani Jagung

Pendidikan merupakan salah satu faktor pelancabpegunan pertanian,
karena pendidikan dapat meningkatkan produktifgagani. Selain itu, tingkat
pendidikan juga menentukan kemampuan seorang pel@aim mengadopsi
teknologi. Tingkat pendidikan yang rendah akan mkibgakan daya serap petani
terhadap perkembangan teknologi menjadi lamban.in§gh membutuhkan
waktu yang lama untuk dapat mengadopsi hal-hal yeeng. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka akan semakiggitikemampuan yang
dimilikinya dalam mengembangkan dan menerapkan lsegasuatu yang
menyangkut usahataninya. Dalam penelitian ini, pkkan yang diambil sebagai
indikator adalah pendidikan formal yang pernah mdgah oleh petani. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan TinBkatdidikan Petani jagung

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (%

1. Tidak Sekolah 8 21,05

2. SD/sederajat 21 55,26

3. SMP/sederajat 7 18,42

4 SMA/sederajat 2 5,27
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer Diolah (2010)

Ditinjau dari tingkat pendidikan formal yang ditpuh, terlihat bahwa
masing-masing petani jagung memiliki tingkat dammda pendidikan yang
beragam. Bahkan ada yang tidak tamat SD ataupak trtenempuh pendidikan
formal dan pendidikan tertinggi yang pernah ditempaitu setara dengan SD.
Tingkat pendidikan formal terbanyak dari petanujag responden adalah sekolah
dasar atau sederajat berjumlah 21 petani jagungagemingkatan prosentase

55.26%. Jumlah petani jagung responden yang tidesekolah menempati urutan
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kedua berjumlah 8 petani jagung dengan jumlah 24.@ementara jumlah petani
jagung responden yang telah menempuh pendidikaaraselengan SMA

menduduki peringkat terakhir berjumlah 2 petaniujagy dengan prosentase
5.26%. Sehingga, tingkat pendidikan responden lengorendah. Bagi petani
setempat, tingkat pendidikan kurang begitu pentAgalkan bisa membaca dan
menulis, itu sudah cukup. Tetapi untuk pendidika@akardebih diprioritaskan.

Walaupun ada juga yang beranggapan bahwa anak kg sampai bisa
membaca dan menulis, setelah itu membantu kegis@matani di lahan.

Keterbatasan pendidikan petani dapat menjadi skatudala dalam
pembangunan pertanian terutama dalam rangka memdrovasi baru yang
berkenaan dengan usaha meningkatkan produktifgalsatani. Solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan meningkatkan pendapatamipetehingga petani dapat
menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yalidp lnggi dan diharapkan
dapat menjadi faktor pelancar bagi keberhasilatap@n yang akan datang.

Bagi petani yang berpendidikan tinggi, dalam meolgelusahataninya
akan sangat berhati-hati dalam mengambil keputdeagan mempertimbangkan
segala resiko yang dihadapi. Sementara petani demggkat pendidikan yang
rendah cenderung mengikuti kebiasaan yang telahardikan secara turun

temurun dalam mengelola usahataninya.

5.2.3 Pengalaman Berusahatani Jagung
Kondisi riil petani jagung responden di Desa Sukatialam berusahatani
dapat kita lihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Pengalderusahatani

\5' BF;erﬂg:LZT;]ri] Jumlah (orang) Prosentase (%)

1. <10 3 7,90

2. 11-20 14 36,84

3. 21-30 8 21,05

4. 31-40 6 15,79

5. 41-50 5 13,16

6 >51 2 5,26
Jumlal 38 10C

Sumber: Data Primer Diolah (2010)
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Pengalaman berusahatani juga menentukan keberhasiédu usahatani.
Pengalaman petani dalam berusahatani merupakankaiodi terhadap
kemampuannya dalam mengembangkan usahataninyaal®eaq berusahatani
berbanding lurus dengan umur petani. Semakin lamar  seorang petani maka
semakin banyak pengalaman dalam berusahatani. iRdgagan pengalaman
kerja yang lebih lama akan lebih mudah mengamiplukésan yang baik pada
saat yang tepat.

Jumlah petani responden yang memiliki pengalamaunsbéatani jagung
pada interval 11 sampai dengan 20 memiliki prosentarbesar yaitu 36.84%
dengan jumlah 14 orang. Hal ini menunjukkan semé&ékima pengalaman petani
dalam berusahatani jagung maka semakin banyak fdngen yang dimiliki
dalam pengelolaan usahatani jagung. Sedangkan hupntssentase yang terkecil
yaitu pada pengalaman usahatani jagung lebih dhrtabun sebesar 5.26%
dengan jumlah 2 orang. Untuk pengalaman usahaagong, jelas berpengaruh
terhadap keahlian dan keberhasilan usahatani. @mhimeskipun pendikan
formal dan informalnya rendah, tetapi dengan perrgah usahatani yang cukup

lama, petani jagung merasa mampu dan ahli dalangusahakan usahatani.

5.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah oraargg ymenjadi
tanggung jawab petani terhadap kelangsungan hidap wherupakan aset
tersendiri bagi keluarga petani serta akan berpehggpada penerimaan dan
pengeluaran petani. Sebaran jumlah tanggungan rigalupetani responden

disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Distribusi Responden Berdasarkan Jumdaiggungan Keluarga

N JumIaKh VETgLmegfr Jumlah (orang) Prosentase (%)
eluarga
D 0-2 6 15,79
2. 3-5 26 68,42
3. 6-8 5 13,16
4. >9 4 2,63
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer Diolah (2010)
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Tabel di atas menunjukkan jumlah tanggungan kghugpada petani
jagung responden yang beragam. Jumlah terbesaddpeala interval 3 sampai
dengan 5 sebesar 68.42% sejumlah 26 orang. Sedajugkkah terkecil sebanyak
lebih dari 9 orang dalam satu keluarga petani seb2$3% sejumlah 1 orang.
Untuk petani responden tidak termasuk dalam hitnngaumlah tanggungan
keluarga tidak hanya mencakup istri ataupun anstlapt juga orang tua yang
telah tergolong lansia (lanjut umur). Semakin [@nyjumlah tanggungan
keluarga, maka semakin tinggi biaya yang hatitanggung oleh kepala
keluarga. Namun hal ini dapat diimbangi dengamisetdiaan tenaga kerja yang
lebih besar yang bersumber dari dalam keluarganggaidapat mengalokasikan
biaya tenaga kerja dari non keluarga ke yang Bengan penambahan tenaga
kerja dalam keluarga akan menambah pendapatan yhtegima petani.
Keseriusan dalam penerapan teknologi juga akanlkserbaik apabila diusahakan
olen anggota keluarga bila dibandingkan dengan geenerja luar
keluarga.Apabila semua anggota masih berada dalbawnur angkatan kerja,
maka beban biaya yang harus di tanggung oleh kedglamrga juga semakin

besar.

5.2.5 Status Kepemilikan Lahan

Status kepemilikan lahan dapat memberikan kelearasatuk melakukan
tindakan penerapan teknologi dibandingkan dengatusstsebagai penyewa
ataupun penyakap. Selain itu, juga berpengaruh padarimaan petani karena
petani tidak perlu mengeluarkan biaya tambahankumenyewa lahan sehingga
dapat dialokasikan pada biaya lainnya. Sebardosste@pemilikan lahan petani

responden disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Distribusi Responden Berdasarkan Stagpekilikan Lahan

No. | Status Kepemilikan Lahan Jumlah (orang) Proserase (%)

1. Milik 32 84,22

2. Sewa 3 7,89

3. Sakap 3 7,89
Jumlat 38 10C

Sumber: Data Primer Diolah (2010)
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Berdasarkan tabel 13, petani yang memiliki lahansgndiri menempati
urutan tertinggi sejumlah 32 orang dengan 84.21%daBSgkan petani yang
menyewa atau menyakap memiliki jumlah yang sebangaitu 3 orang dengan
tingkat prosentase 7.89%. Bagi petani yang stagiperkilikan lahannya adalah
milik, selain membeli lahan juga banyak yang memleémya dari warisan orang
tua. Oleh karena itu, luas lahan yang dimiliki tiélsempit karena harus berbagi
dengan saudara yang lain sebelum lahan dibagiSataentara untuk petani yang
menyakap, sistemnya bagi hasil dalam bentuk uangi tataupun berupa hasil
panen sejumlah 1/3. Jadi apabila hasil panen jag0fduintal, maka 100 kuintal
milik petani penyakap sedangkan 200 kuintal mik#kami pemilik lahan.

Menurut Handayani (2006), keuntungan petani sebaeaiilik lahan dan
sebagai penyewa, antara lain: (1) lahan tersethashdiolah petani, (2) petani
bebas untuk menentukan tanaman yang akan diusghdaian(3) petani bebas
dalam menggunakan teknologi dan cara budidaya patigg dikuasai. Berbeda
dengan petani penyakap, mereka tidak memiliki kabab dalam menentukan
pola tanam dan jenis input yang digunakan, tetalihgmnya dibatasi oleh
kemungkinan pemberhentian apabila hasilnya tidaknuaskan pemilik lahan.
Sehingga petani yang memiliki lahan dengan statusk, mdapat lebih

mengintensifkan kegiatan usahataninya.

5.2.6 Luas Lahan

Luas lahan garapan dapat memberikan pengaruh tgrhachgkat
pendapatan dan penerapan teknologi, semakin Ibhas arapan semakin mampu
memberikan jaminan hidup sebagai sumber pendap&tstribusi luas lahan

petani responden disajikan pada tabel 14.

Tabel 14. Distribusi Responden Berdasarkan Jumdaiggungan Keluarga

No. Luas Lahan (ha) Jumlah (orang) Prosentase (%)

1. <0.1 9 23,68

2. 0.11-0.3 20 52,64

B 0.31-0.5 6 15,79

4. >0.51 3 7,89
Jumlat 38 10C

Sumber: Data Primer Diolah (2010)
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Dari Tabel 14 dapat diketahui bahwa jumlah petaguijg yang memiliki
lahan pada interval 0.1 ha sampai dengan 0.3 hesaelb2.63% sebanyak 20
orang yang merupakan jumlah terbesar dalam pemeliti. Sementara petani
jagung yang memiliki lahan lebih besar dari 0.5 Hamya sebanyak 3 orang
dengan tingkat prosentase 7.89 yang merupakan kurtéakecil. Hal ini
menunjukan bahwa luas lahan garapan yang dikelela getani jagung sangat
sempit dan tergolong dalam petani gurem. Oleh laian dengan luas lahan
yang terbatas, petani kurang bisa menerapkan pafent yang dapat
meminimalisir resiko misalnya dengan cara polikulyaitu sistem penanaman
lebih dari satu jenis tanaman pada sebidang lakeda pvaktu yang sama.
Tanaman ditanam secara berselang seling untuk mikabevaktu pada tanah
mengembalikan kesuburannya. Tanah yang subur memhekeuntungan yang
banyak bagi makhluk hidup terutama yang tingggdetmukaan tanah. Selama ini
yang diterapkan hanya dengan pola monokultur yafenanam satu jenis
tanaman dalam satu lahan. Sehingga resiko gagatnpgang diakibatkan
serangan hama sangat besar.
5.2.7 Varietas Jagung

Varietas jagung yang ditanam dapat memberikan grehgpada kegiatan
usahatani yang dilakukan petani. Petani yang mengagung dengan varietas
yang berkualitas atau lebih dikenal dengan variekssrida akan lebih
menghasilkan jagung yang tinggi dalam hal kualdas kuantitas. Distribusi
petani responden berdasarkan varietas jagung yidndidayakan disajikan pada
Tabel 15.

Tabel 15. Distribusi Responden Berdasarkan Varigdgsng yang Ditanam

No. | Varietas Jagung Jumlah Prosentase (%)

1. Hibrida 24 63,16

2. Non Hibrida 14 36,84
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer Diolah (2010)
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Berdasarkan tabel yang tersaji di atas, petaporeten membudidayakan
benih hibrida sebesar 63,16 persen dan benih rmidaisebesar 36,84 persen.
Benih hibrida terdiri dari beberapa merk yang dipga memiliki kualitas yang
baik walaupun harga lebih mahal. Selain itu, banpakani responden yang
menggunakan bibit hibrida karena telah menjalin ik@@an dengan perusahaan
terkait selama bertahun-tahun. Keuntungan yangpdiddengan menanam jagung
hibrida yaitu tanaman tumbuh lebih cepat, mendjasitanaman yang seragam
dan sehat yang tahan serangan hama dan penya&indan serta berpotensi
mendapatkan hasil yang tinggi. Sehingga bila digikain menguntungkan petani.
5.2.8 Jenis Pekerjaan Usahatani

Jenis pekerjaan usahatani merupakan variasi pekenang dimiliki
seorang petani dalam menghidupi keluarganya yahggedalam jenis usahatani
utama dan sampingan. Bagi petani yang menekunateahagung sebagai fokus
utama maka dikategorikan sebagai pekerjaan utaetmli8nya, bagi petani yang
tidak menjadikan usahatani jagung sebagai fokusaitenaka tergolong dalam
usahatani sampingan. Distribusi petani respondedabarkan jenis pekerjaan

usahatani disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Distribusi Responden Berdasarkan Jerkisrfaan

No. Jenis Usahatani Jumlah Prosentase (%)
Utama 27 71,05
2. Sampingan 11 28,95
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer Diolah (2010)

Berdasarkan Tabel 16, maka secara kuantitas katgggani yang
mengusahatanikan jagung sebagai pekerjaan utanta babyak sebesar 71,05
persen. Petani yang memiliki pekerjaan lain disagpnengusahatanikan jagung,
misalnya PNS (sekretaris desa) yang hanya berjuintaiang, pedagang, maupun
yang mengusahatanikan selain komoditi jagung. Kisib mereka bekerja dalam
bidang tertentu akan mengurangi kesibukan pekendam bidang yang lain.

Kondisi ini memberikan implikasi yang negatif teda@ potensi produksi jagung.
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5.3 Pelaksanaan Usahatani Jagung
5.3.1 Pemilihan Varietas Jagung dalam Berusahatani

Jumlah petani jagung di Desa Sukolilo sebanyak 28&miliki tingkat
keragaman dalam teknis budidaya tanaman jagungietdar jagung yang
digunakan petani yaitu varietas jagung lokal sebkri4 petani responden dan
hibrida sebanyak 24 petani responden. Umur tanaredragai varietas ini rata-
rata berkisar antara 90 sampai dengan 100 haranyek 63 persen petani yang
menanam jagung varietas hibrida merupakan petamy yalah lama menijalin
kontrak dimana hasil produksi jagung harus dijlepdda perusahaan. Perusahaan
hanya memfasilitasi benih dan menyediakan tenaga&unengambil hasil panen.
Sementara untuk faktor produksi seperti pupuk maygstisida, ditanggung oleh
petani yang menanam. Sedangkan petani yang meneaaetas jagung lokal,
teknis budidaya usahatani mulai menanam sampai s@Ran hasil produksi
merupakan kuasa sepenuhnya dari petani.

Hasil jagung yang dipanen pun ada yang sampai her@t sampai 100
hari, tetapi banyak petani yang sudah memanen gagang masih muda dengan
umur tanaman mencapai 60 sampai dengan 70 haundga@ng muda ini dijual
ke pasar ataupun dijual sendiri dalam bentuk jagebgs dengan cara berkeliling
kampung atau menjualnya di lokasi yang strategdapaalam hari. Sementara
faktor yang menjadi motivasi petani dalam memildgrietas hibrida berdasarkan
kualitas bibit yang lebih baik dibandingkan vargelakal walaupun harga bibitnya
lebih mahal. Untuk menekan biaya produksi, banyatam yang menggunakan
benih jagung yang telah dikelola sendiri. Jadiglsét kegiatan panen, petani
menyisihkan biji jagung untuk dilakukan pembenihpada musim tanam

selanjutnya.

5.3.2 Pengolahan Tanah
Tanah merupakan media tanam dalam kegiatan usahagung ini.
Sehingga kualitas tanah yang dilihat dari struklmah sangat penting dalam

mendukung keberhasilan usahatani.
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Kegiatan pengolahan tanah yang dilakukan petaspomden ada yang
dilakukan secara manual sebanyak 8 petani respatetegan mencangkul sendiri
ataupun menggunakan jasa buruh mencangkul, tetapyak juga yang
menggunakan jasa mesin traktor sebanyak 30 petasponden. Apabila
menggunakan jasa buruh mencangkul, harganya lebihhmtetapi mengeluarkan
waktu yang lebih lama. Sedangkan apabila menggunjalsa mesin traktor, tidak
membutuhkan waktu yang lebih lama, tetapi harusgeleiarkan biaya yang lebih
mahal.

Sebagai perbandingan, dengan menggunakan jasén buancangkul
membutuhkan empat hari untuk siap ditanami. Ak#aptedengan menggunakan
jasa mesin traktor, hanya membutuhkan sehari dasokan harinya siap untuk
ditanam. Jam kerja yang dibutuhkan pun sama yaitan8 perhari mulai dari
pukull 6.30 sampai dengan 14.30. Apabila ada wadtitahatnya, dalam arti
buruh cangkul pulang ke rumah untuk istirahat, mdikambahkan waktu satu
jam lagi yaitu mulai dari pukul 6.30 sampai deng@ar30.

Dari sisi harga, tentunya dengan menggunakan beangkul lebih murah
yaitu seharga Rp 35.000,00. Sedangkan apabila meaggn jasa mesin traktor,
biaya yang dikeluarkan seharga Rp 75.00,00. Sefisihtara keduanya sebesar
RP 40.000,00. Hal ini disebabkan selain membayd&enenya, juga harus

membayar biaya bahan bakarnya yaitu diesel.

5.3.3 Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman

Ketika media tanam yaitu tanah telah diolah dap sintuk ditanam, maka
petani responden rata-rata menggunakan jasa banituntuk menanam benih
jagung. Buruh tani yang digunakan rata-rata bueuhh perempuan karena biaya
yang dikeluarkan relatif murah. Untuk buruh tanrgmepuan untuk setiap satu
hari kerja seharga Rp 8.000,00 sampai dengan Rp0®0. Sedangkan untuk
buruh tani laki-laki seharga Rpp 10.000,00 sampaigdn Rp 11.000,00. Selisih
diantara keduanya berkisar antara Rp 1.000,00 sasepgan Rp 2.000,00. Jam
kerja diantara keduanya untuk kegiatan penanamalaladama yaitu selama 4

jam dari pukul 7.00 sampai dengan 11.00.
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Kegiatan dalam rangka pemeliharaan tanaman melipaiyiraman,
penyulaman, pengajiran, penyiangan, pembumbunanumekan, pemangkasan,
serta pengendalian hama dan penyakit tanaman (Nawk®®9). Seperti
pemupukan yang dilakukan 2 kali selama satu kalsimupanen yaitu ketika
tanaman berumur 15 HST (Hari Setelah Tanam) unarkypukan pertama dan
30 HST untuk pemupukan kedua. Pemupukan diberian @anaman jagung
dapat mencapai produksi yang maksimal, juga dapatingkatkan hasil panen,
baik kualitas maupun kuantitas (Warisno, 1998). Ukupang digunakan oleh
petani responden, rata-rata pupuk urea dan ZA. Memalimbani (2007), pupuk
urea bermanfaat untuMembuat daun tanaman lebih hijau segar dan banyak
mengandung butir hijau daurchorophy) yang mempunyai peranan sangat
panting dalam proses fotosintesa dan juga untuk peerepat pertumbuhan
tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lam:l&edangkan manfat pupuk
ZA yaitu meningkatkan produksi dan kualitas panen nenambah daya tahan
tanaman terhadap gangguan hama, penyakit dan kg&ar(Petrokimia, 2002).

Bagi petani responden yang memiliki lahan yang Iyasgu yang luas
lahannya berada di atas rata-rata petani respo{®280 nf) sebesar 63 persen
dari total petani responden, memanfaatkan jasa hbdami dalam kegiatan
pemeliharaan tanaman, tetapi untuk petani yanghfareatidak luas yaitu berada
di bawah rata-rata petani responden sebesar 3&mdasi total petani responden,
lebih memanfaatkan jasa keluarganya dengan pemigama tidak perlu
mengeluarkan tambahan biaya untuk tenaga kerja.

Untuk kegiatan pengairan, tanaman jagung membatuldir pada saat
atau masa pertumbuhan terutama pada musim keneswrut Warisno (1998),
kebutuhan air mulai berkurang setelah tongkol jggterisi penuh dan makin
menurun sampai jagung masak pohon. Untuk pengdir®®sa Sukolilo, sistem
irigasinya mayoritas tadah hujan dimana sumber gesny bergantung pada
musim hujan. Sehingga petani responden hanya membhtigparit kecil diantara
barisan tanaman.

Tidak semua petani melakukan kegiatan penyulanaato webanyak 18

petani responden. Kegiatan ini biasanya dilakukéndra tanaman jagung yang
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mati, segera digantikan dengan tanaman yang ba yesih sehat yang ketika
umur tanaman 7 HST.

Kegiatan penyiangan dan pembumbunan dilakukan pealtu yang
bersamaan yaitu ketika umur tanaman mencapai 30. H8@iatan penyiangan
dimaksudkan untuk membersihkan atau menghilangkarbiuhan pengganggu
(gulma). Sementara pembumbunan bermanfaat untuk per&wkoh batang
tanaman jagung melalui sistem perakarannya sertmperaiki aerasi dan
drainase. Bagi petani di Desa Sukolilo, setelatakdikan penyiangan, baru
dilakukan pembumbunan yaitu meninggikan guludangdentanah disekitarnya
agar tanaman bisa kokoh dan tanaman akan lebih tah@adap terpaan angin.

Kegiatan pemeliharaan tanaman yang terakhir yasugendalian hama
penyakit tanaman dengan menggunakan pestisida yaitadan. Furadan
digunakan untuk membasmi semut yang bisa memakain Isebelum tumbuh
menjadi tanaman. Pemberian furadan dilakukan kedikal masa penanaman.
Tetapi, karena keterbatasan modal yang dimilikepettidak semua petani bisa
menggunakan furadan yaitu sebanyak 28 petani rdgporSehingga, hasil yang
didapat kurang maksimal dan tidak mencapai targaeria tanaman rentan

terhadap serangan hama dan penyakit tanaman.

5.3.4 Pemanenan

Kegiatan pemanenan merupakan kegiatan akhir dariaman yang
dilanjutkan dengan kegiatan pemasaran. Bagi petanirak yang menanam
varietas jagung Jaya, kegiatan pemanenan dilakalkdmtenaga dari perusahaan
dan setelah itu dilakukan kegiatan penimbangankuntenimbang jagung yang
telah dihasilkan. Sementara untuk petani yang nmemararietas non hibrida yaitu
sebanyak 14 petani responden, harus mencari pesdiris Jagung lokal dijual
dalam bentuk pipilan kering. Harga jagung berkigatara Rp 3.300,00 sampai
dengan Rp 3.500,00
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5.4 Analisis Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagog
Fungsi produksistochastic frontier untuk usahatani jagung dengan
menggunakan MLEMaximum Likelihood Estimatigrersaji dalam Tabel 17 dan

dapat dilihat pada lampiran 8.

Tabel 17. Fungsi ProdukStochastic FrontietJsahatandagung

Variabe Paramete | Koefisier | Standar Errc | t-ratic
Interse| Bo 1.98 0.2C | 10.0e**
Log X; (Luas Lahan) B1 0.82 0.10| 7.81**
Log X, (Benih) B2 0.25 0.13| 1.94*
Log X3 (Pupuk) B3 -0.05 0.08| -0.57
Log X4 (Tenaga Kerja) Ba 0.02 0.08] 0.25
Sigma Squared o 0.03 0.01| 3.15**
Gamma y 0.89 0.09| 9.84**
Log likelihood function 29.932498
LR test of the one-sided error 3.7062136
*. ** signifikan pada taraf kepercayaan 5%, 1%
T tabel 0.01 = 2.4315 dan T tabel 0.05 = 1.6879

Sumber: Data primer diolah (2010)

Nilai parametergamma(y) senilai 0.89 dan signifikan secara statistik

pada tingkat kesalahanr() 1 persen. Hal ini menunjukkan bahwa variasi dari
kesalahan pengganggu dalam model dikarenakaniarefigeknis adalah sebesar
89 persen sehingga dapat dikatakan bahwa perbealatana produksi yang
sesungguhnya dengan kemungkinan produksi maksinebih disebabkan oleh
perbedaan inefisiensi teknis. Sementara nilai ydipgroleh darisigma squared
(0) sebesar 0.03 yang signifikan pada taraf 1 persenunjukkan terdapat
pengaruhtechnical inefficiencydalam model. Kriteria sigma-squared(o)
mengukur ada tidaknya pengargchnical inefficiencydalam model, dimana jika
o = 0 menunjukkan tidak adanya pengatethnical inefficiencyEfani, 2010).
Hipotesa yang ditujukan untuk mengetahui apakahusepetani telah
melakukan kegiatan usahataninya dengan efisien perigujian. Uji hipotesa ini
dilakukan dengan menggunakéarkelihood Ratio Tes{LR) dan hasil dugaan

dengan perhitungan manual dapat dilihat pada lamdi.
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Nilai perhitungan LR test secara manual ini samagda nilai LR test

yang telah tersaji pada hasil frontier dengan menggan MLE yaitu 3.7062136.
Setelah itu, dibandingkan dengan nilai krig§ (Kodde and Palm, 1986) dengan
jumlahrestriction sebanyak 1 dan tingkat 5 persen yaitu sebesar 2.706. LR test
> xZ sehingga menerima Ha dimana tidak ada bukti babyj\?a 0 atau petani

belum semuanya mencapai tingkat pengelolaan usaliatang yang 100 persen
efisien.

Hasil perhitungan pada Tabel 11 menunjukkan pengdauhtiap faktor
terhadap produksi usahatani jagung. Faktor-faleicebut, yaitu:

1. Luas Lahan (X)

Faktor luas lahan memiliki nilai koefisien yang pibssebesar 0.82.
Koefisien ini menunjukkan tingkat elastisistas pgungaan faktor produksi artinya
bahwa peningkatan luas lahan sebesar 1 persen mkamgkatkan kuantitas
output sebesar 0.82 dengan faktor lain dianggapp tdteteris paribuk
Berdasarkarstandar error testnilai koefisiennya lebih besar daripagindar
error, maka variabel ini signifikan. Sedangkan berdasanberhitungan statistika,
nilai t hitung yang diperoleh sebesar 7.81 yanghl&esar dibandingkan dengan
nilai t tabel pada tingkat kesalahan 1 persen.itdahengindikasikan bahwa luas
lahan berpengaruh secara signifikan pada tingkatyisi jagung. Selain itu, nilai
koefisiennya terbesar dibandingkan dengan faktadyisi lainnya sehingga
memberikan kontribusi terbesar dalam kuantitas wiuketika peningkatan input
dilakukan. Sehingga, pada lokasi penelitian di D&skolilo, Kecamatan Wajak,
walaupun luas lahan jagung sempit tetapi dapat mfimadkan oleh petani secara
maksimal sehingga berpengaruh paling besar terhapiag@uksi jagung
dibandingkan dengan faktor produksi lain. Selain jagung yang ditanam sangat
cocok dengan keadaan lahan di Desa Sukolilo. Halapat dibuktikan dengan
ketertarikan salah satu perusahaan yang bergeraidaing pembenihan jagung
hibrida untuk menjalin kemitraan dengan petani rapte yang telah berjalan

selama bertahun-tahun.
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Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa lalaan berpengaruh
secara signifikan terhadap produksi jagung. Hasitgfitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Noviana (2003) dengan judul Arelisiensi Usahatani Jagung
Manis di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, yang menkatabahwa luas lahan
merupakan salah satu faktor produksi yang berpehgaignifikan terhadap
produksi jagung manis pada tingkat kepercayaan 958bih lanjut, Mardani
(2009) dalam penelitiannya yang berjudul Analisisigsi Produksi Dan Efisiensi
Alokatif Usahatani Jagung Di Desa Riak Siabun Keamtam Sukaraja Kabupaten
Seluma Propinsi Bengkulu, menyatakan bahwa faktadyksi luas lahan
berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksngadi dengan nilai koefisien

regresi sebesar 0,7103.

2. Benih (%)

Sama halnya dengan luas lahan, faktor produksihbememiliki nilai
koefisien yang positif sebesar 0.25 artinya bahemimpkatan penggunaan benih
jagung sebesar 1 persen akan meningkatkan kuaptitakiksi jagung sebesar
0.25 dengan faktor lain dianggap tetagetéris paribus Berdasarkarstandar
error test nilai koefisiennya lebih besar daripadéandar error Sedangkan
berdasarkan perhitungan statistika, nilai t hityagg diperoleh sebesar 1.94 yang
lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel paugkat toleransi kesalahan 5
persen. Hal ini mengindikasikan bahwa benih berparigsecara signifikan pada
tingkat produksi jagung.

Penggunaan rata-rata benih di lokasi penelitiaresab6.658 kg dalam
2168.55 M. Sementara anjuran penggunaan benih yaitu 30 kh@gBPTP,
2008). Sehingga, luas lahan sebesar 0.216855 laauselya menggunakan benih
sejumlah 6.5058 kg. Selisih penggunaan benih yasmgjutkan dengan keadaan
nyata di lapang hanya sebesar 0.152 kg per ha diquemlah ini sangat kecil.
Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan benth sesuai dengan anjuran
menyebabkan benih berpengaruh secara nyata terpeatdyksi jagung.

Hasil penelitian ini didukung dengan Mardani (20@8)am penelitiannya

yang berjudul Analisis Fungsi Produksi Dan Efisiekikatif Usahatani Jagung
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Di Desa Riak Siabun Kecamatan Sukaraja Kabupatem@ePropinsi Bengkulu,
menyatakan bahwa faktor produksi benih berpengamyata dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,2197. Riyadi (2007)yakan bahwa nilai t hitung
variabel bibit lebih besar daripada t tabel (4,0430,196) sehingga dapat

dikatakan bahwa variabel bibit berpengaruh sigaiiikerhadap variabel produksi

jagung.

3. Pupuk (>g)

Faktor produksi pupuk memiliki nilai koefisien néi§gang tidak sesuai
dengan harapan teoripada Seamoen (1992) dalam ndar(@008) yang
menyatakan bahwa fungsi Cobb Douglas mempunyairapaekarakteristik di
antaranya nilai pharus positif. Jadi peningkatan penggunaan jungapuk
sebesar 1 persen tidak akan meningkatkan kuaptitakiksi jagung tetapi malah
menurunkan sebesar 0.05 dalam kondisieris paribus(faktor lain dianggap
tetap). Berdasarkastandar error &st, nilai koefisiennya lebih kecil daripada
standar error Sementara berdasarkan perhitungan statistikai, niitung yang
diperoleh sebesar -0.57 yang lebih kecil dibandamglengan nilai t tabel pada
tingkat toleransi kesalahan 1 persen maupun 5 peksal ini mengindikasikan
bahwa pupuk tidak berpengaruh secara signifikaa piadkat produksi jagung.

Tidak berpengaruhnya pupuk terhadap produksi jagutiguga
penggunaan pupuk telah melebihi dosis. Petani giguenggunakan pupuk urea
sebagai salah satu penambah unsur hara tanamanadidiieatakan maksimal
ketika penggunaannya mencapai 150 kg per ha (BRIUB)2Sementara keadaan
nyata di lapang menunjukkan penggunaan pupuk warata yaitu mencapai
59.34 kg dalam 0.2168 ha. Seharusnya dengan Ibas 22168 ha, pupuk urea
yang digunakan sebesar 32.59 kg. Selain itu, wakitanaman ketika musim
hujan menyebabkan pemberian tambahan unsur haak ddpat diserap oleh
tanaman mengingat sifat pupuk yang mudah larutndad@r. Sehingga ketika
hujan, pupuk larut dalam aliran air hujan sehinggdawa arus tanpa sempat
diserap oleh tanaman. Sementara menurut anjuraansgisterkait, pupuk yang

sesuai untuk digunakan dalam kegiatan usahataongagaitu urea, TSP, dan
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KCL. Padahal petani hanya menggunakan pupuk ureaZdéasehingga dapat
dikatakan bahwa petani belum menggunakan pupukrasdepat jenis. Hal ini

didukung dengan pernyataan Suwalan et al (200&d&ahara dan Idris (2010)
bahwa respon tanaman terhadap pemberian pupuknadmaimgkat apabila pupuk

yang digunakan tepat jenis, dosis, waktu, dan panaberian.

4. Tenaga Kerja (X

Faktor tenaga kerja memiliki nilai koefisien yangsitif sebesar 0.02
artinya bahwa peningkatan penggunaan tenaga ketjasar 1 persen akan
meningkatkan kuantitas output sebesar 0.02 ketaof lain dianggap tetap
(ceteris paribus Berdasarkarstandar error ést, nilai koefisiennya lebih kecil
daripadastandar error Sementara berdasarkan perhitungan statistikaj il
hitung yang diperoleh sebesar 0.25 yang lebih l@ib&ndingkan dengan nilai t
tabel pada tingkat toleransi kesalahan 1 persen Bamersen. Hal ini
mengindikasikan bahwa tenaga kerja tidak berpemgaacara signifikan pada
tingkat produksi jagung.

Tenaga kerja yang digunakan petani responden yakiaiga kerja yang
merupakan anggota keluarga dan tenaga kerja namarkgl. Untuk kegiatan
pengolahan tanah, penanaman, dan pemanenan msygetani responden
menggunakan tenaga kerja non keluarga dengan @ahdibedakan antara laki-
laki dan perempuan. Sedangkan untuk kegiatan yaingseperti pemeliharaan
tanaman, dilakukan oleh petani responden itu seradaupun tenaga kerja
keluarga karena tidak membutuhkan tenaga ekstréapiTdagi petani yang
memiliki lahan luas, membutuhkan tambahan tenagga kdalam kegiatan
pemeliharaan tanaman selain dari tenaga kerja iggueéehingga prosentase
penggunaan tenaga kerja dalam kegiatan usahatgumgalebih banyak yang
berasal dari non keluarga dimana rasa tanggungjay@alebih kecil dari tenaga
kerja keluarga. Oleh karena itu, hal ini bisa mén@enyebab tenaga kerja tidak
berpengaruh secara signifikan pada tingkat prodalgsing.

Tidak berpengaruhnya faktor tenaga kerja terhadeqduisi jagung
didukung dengan hasil penelitian Mangdeska (20X)gymenyatakan bahwa
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tenaga kerja berpengaruh tidak nyata karena tditeinih kecil dari t tabel pada
taraf kepercayaan 95 persen yaitu -0,72 <1,70. &far(009) mengemukakan
bahwa tenaga kerja gXtidak berpengaruh nyata dengan nilai koefisiagrasi
sebesar 0,1162.

5.7 Analisis Tingkat Efisiensi Teknis Petani Jagung
Distribusi tingkat efisiensi teknis petani respomdksajikan pada tabel 18

dan dapat dilihat pada lampiran 9.

Tabel 18. Klasifikasi Tingkat Efisiensi Teknis Pet®s&sponden

Klasifikasi Efisiensi Tekni
Karakteristik Rendal Sedan Tinggi
Petani 0.669-0.772| 0.773-0.876| 0.877-0.980
n % n % n %
l. Umur Petani
a. Produktif 3 75 9 90 16 67
b. Non Produktif 1 25 1 10 8 33
II.  Tingkat Pendidikan
a. Tidak Sekolah 0 0 1 10 7 29
b. SD/sederajat 3 75 5 50 13 54
c. SMP/sederajat 1 25 2 20 4 17
d. SMA/sederajat 0 0 2 20 0 0
lll. Pengalaman Berusahatani Jac
a. 5-25tahun 2 50 7 70 13 54
b. 26-46 tahun 1 25 3 30 6 25
c. 47-67 tahun 1 25 0 0 5 21
IV. Jumlah Tanggungan Keluarga
a. 2-4 orang 4 100 9 90 19 79
b. 5-7 orang 0 0 1 10 5 21
V. Status Kepemilikan Lahan
a. Milik 3 75 10 | 100 | 19 79
b. Sewa 1 25 0 0 2 8
c. Sakap 0 0 0 0 3 13
VI. Luas Lahan
a. <2200 2 50 6 60 16 67
b. >2200 2 50 4 40 8| 33
VII. Varietas Jagung
a. Hibrida 4 100 | 6 60 14 58
b. Non Hibrida 0 0| 4 40 10 42
VIII. Jenis Pekerjaan Usahatani
a. Utama 1 25 7 70 19 79
b. Sampingan 3 75 3 30 5 21

Sumber: Data Primer Diolah (2010)
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Efisiensi teknis dianalisis dengan menggunakan mégdegsi produksi
stochastic frontier Nilai indeks efisiensi teknis menggambarkan rgsmioduksi
aktual dengan produksi frontier (Prayoga, 2010).siHpengukuran indeks
efisiensi teknis dari estimasi ekonometrik fungsoduksi stochastic frontier
diperoleh variasi indeks efisiensi teknis petagiujgg secara individual berkisar
antara 0.67 sampai dengan 0.98.

Pada tabel 17, diketahui bahwa tingkat efisienknite untuk masing-
masing petani responden sangat bervariasi dansdikisikan menjadi 3 tingkat
yaitu rendah (0.669-0.772), sedang (0.773-0.87&), tchggi (0.877-0.980) . Hal
ini bisa disebabkan tingkat penguasaan dalam pelagel usahatani yang
berbeda-beda. Tidak semua petani memiliki kesamagimarkpilan dalam
kegiatan usahatani jagung. Hal ini dapat diketatari pengidentifikasian
karakteristik petani setempat.

Umur petani responden dari 3 klasifikasi tekniggtéong dalam umur
petani yang produktif. Untuk tingkat efisiensi tekkategori rendah sebanyak 75
persen, kategori sedang sebanyak 90 persen, dagokiatinggi sebanyak 67
persen. Petani yang tergolong sebagai petani ptibduknur 15-59 tahun) maka
lebih berpotensi dalam menjalankan usahataninyta &ih agresif dan dinamis
dalam berusahatani karena produktivitas kerja tin§ginya, apabila persentase
petani produktif lebih besar dibandingkan dengan pomduktif mampu bekerja
keras dan giat sehingga output jagung yang ditesiiemakin tinggi.

Tingkat pendidikan petani jagung mayoritas hanyaskn SD yaitu 75
persen pada tingkat efisiensi teknis rendah, 58egpepada tingkat efisiensi teknis
sedang, dan 54 persen pada tingkat efisiensi takrggi. Tingkat pendidikan
berpengaruh pada tingkat pengetahuan yang dimpétani serta merupakan
faktor yang dapat menunjang proses penyerapanlt@kndan informasi ataupun
terobosan-terobosan dalam menjalankan usahatan8gmakin rendah tingkat
pengetahuan seorang petani maka daya serap pethadap informasi dalam
inovasi teknologi semakin lamban, sehingga usaafhal yang mengarah pada

peningkatan produksi dan pendapatan akan bergecakaslamban pula.



70

Pengalaman berusahatani jagung mayoritas 5 sangpgjad 25 tahun.
Untuk petani yang dikategorikan berada pada tingMatiensi teknis rendah
sebanyak 50 persen, pada tingkat efisiensi sedalmgngak 70 persen dan pada
tingkat efisiensi tinggi sebanyak 54 persen. Sekiamgengalaman seorang petani
merupakan suatu pengetahuan petani yang diperaéiunrutinitas kegiatannya
sehari-hari atau peristiwa yang pernah dialamiyjlanurut Syafrudin (2003),
pengalaman berusahatani tidak terlepas dari pemgalayang pernah dia alami.
Jika petani mempunyai pengalaman yang relatif s@rftmlam mengusahakan
usahataninya, biasanya mempunyai pengetahuan, dikapketerampilan yang
lebih baik, dibandingkan dengan petani yang kuttagrgpengalaman. Namun jika
petani selalu mengalami kegagalan dalam mengusaheehatani tertentu, maka
dapat menimbulkan rasa enggan untuk mengusahakhatasi tersebut. Dengan
demikian pengalaman petani dalam berusahatani mkanpsalah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat adopsi inovasi pertanian

Jumlah tanggungan keluarga petani berkisar antasanZpai dengan 4
orang dengan rincian anggota keluarga yang teddrnii orang tua dan anak yang
berjumlah 1 hingga 3 orang dengan petani respotidak menjadi hitungan. Hal
ini disebabkan jumlah tanggungan keluarga merupakamah orang yang
menjadi tanggung jawab petani dalam kelangsungaduphya. Untuk petani yang
diklasifikan mencapai tingkatan efisiensi teknisgaendah sebanyak 100 persen
petani responden, tingkatan efisiensi rendah setkaB9 persen, dan 79 persen
untuk petani yang tergolong efisiensi teknisnyaydin Bagi petani ketersedian
tenaga kerja khususnya tenaga kerja keluarga maopsalah satu faktor yang
mempengaruhi kesediaan mereka untuk menerima atmolak suatu adopsi
inovasi pertanian. Scott (1981) dalam SyafrudinO@0 menyatakan bahwa
karena berbagai keterbatasan yang dihadapi olemipgtada umumnya tenaga
kerja keluarga merupakan salah satu modal yangkaendiki. Dengan demikian
semakin banyak tenaga kerja dalam keluarga yasgdex dalam usahatani, maka

semakin tinggi adopsi inovasinya
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Status kepemilikan lahan dari petani responden ateriopgkat efisiensi
rendah (75 persen), sedang (100 persen), dan tiAggiersen) tergolong dengan
status milik. Selain itu, luas lahan tergolong segnipengan asumsi, petani yang
memiliki luas lahan dibawah rata-rata (2208) rdikategorikan memiliki luas
lahan yang sempit. Untuk tingkat efisiensi rendabasiyak 50 persen, tingkat
efisiensi sedang sebanyak 60 persen, dan tingksieri tinggi sebanyak 67
persen.status kepemilikan lahan dan Iluas lahan yamiliki petani
mempengaruhi tingkat pengintesifan dalam pengeatolasahatani. Petani yang
memiliki lahannya sendiri, akan lebih intensif dalanengelola dengan teknik
budidaya yang paling dikuasai sehingga semakimsiitelalam mengelola lahan
maka produktivitas yang didapat juga semakin tin§gmentara luas lahan yang
sempit menyebabkan petani juga lebih intensif dataengelola lahan karena
tenaga yang dibutuhkan tidak begitu besar. Tetepidian yang didapat yaitu
petani hanya bisa menerapkan sistem bertanam mibaokian mempermudah
hama dalam menyerang tanaman sehingga produkt#pat menurun apabila
hama menyerang secara besar-besaran. Mengingani petak melakukan
pencegahan terhadap serangan hama maupun pelayekitan jagung.

Petani yang tergolong efisiensi teknis rendah mengkan benih jagung
hibrida sebanyak 100 persen, efisiensi sedang gaka0 persen, dan efisiensi
tinggi sebanyak 58 persen. Petani yang menanammgadangan varietas yang
berkualitas atau lebih dikenal dengan varietasidabakan lebih menghasilkan
jagung yang tinggi dalam hal kualitas dan kuantg@kingga produktivitas juga
meningkat.

Jenis pekerjaan usahatani tergolong pekerjaan utlengan persentase
pada efisiensi teknisnya sedang sebanyak 70 petaarefisiensi teknisnya tinggi
sebanyak 79 persen. Sementara pada petani yangnsfiseknisnya rendabh,
usahatani jagung sebagai pekerjaan sampingan sdbaiby persen. Usahatani
jagung sebagai pekerjaan utama menyebabkan pemgelaisahatani menjadi
lebih intensif sehingga produktivitas menjadi mghit. Hal ini disebabkan
berusahatani jagung sebagai mata pencaharian utamasumber pendapatan

utama bagi petani jagung responden
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Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis petagujag di Desa Sukolilo,
dilakukan dengan cara menghitung nilai rata-rate ohmeks efisiensi teknis.
Rata-rata tingkat efisiensi teknis yang dicapaiholesahatani jagung di lokasi
penelitian adalah 0.88 yang dikategorikan petadabBunencapai tingkat efisiensi
secara teknis. Artinya bahwa secara keseluruhamratgd produktivitas yang
dicapai oleh usahatani jagung mencapai 88 perseifrdatier yaitu produktivitas
maksimum yang dapat dicapai dengan sistem pengelalaahatani yang telah
dilakukan. Selain itu, dapat diartikan juga bahwtapi jagung responden secara
rata-rata mencapai kondisi aktual sebsar 88 pe&lsemembutuhkan peningkatan
sebesar 12 persen untuk mencapai kondisi yang giateMisalnya, dengan cara
mengurangi penggunaan pupuk yang alokasinya sudaitebih. Hal ini
dibuktikan dengan penghitungan sedaoatier yang menunjukkan nilai koefisien
yang negatif, artinya penambahan input ini tidaknyedabkan peningkatan
output tetapi malah menurunkan output. Selain lieelum tercapainya kondisi
potensial pada produksi jagung yang dihasilkan dagesebabkan oleh
keterbatasan modal yang dimiliki petani sehinggakg diterapkannya penangan
hama dan penyakit tanaman dengan baik.

Tingkat efisiensi teknis petani secara individupy#&erada di bawah rata-
rata sebanyak 14 responden. Pada responden yangikneimgkat efisiensi
terendah yaitu 0.669 memiliki tingkat produktivitgang terendah vyaitu 0.25
kg/m® dan dibawah rata-rata dimana rata-rata produliivitebesar 0.53 kgfm
Tingkat produktivitas diperoleh dengan cara membagicn output (produksi
jagung) dengan input (luas lahan) dalam satuan &w@elain itu berdasarkan
karakteristik responden, Kkegiatan usahatani jagungrupakan pekerjaan
sampingan sehingga menyebabkan responden kurarey rhengintensifkan
kegiatan usahataninya dan berdampak pada tidak imalkya output yang
dihasilkan. Untuk menambah unsur hara, responderyahaenggunakan satu
jenis pupuk saja yaitu pupuk urea dan jumlahnyaktgkesuai dari anjuran instansi
terkait. Menurut BPTP (2008), penggunaan pupuk sedzesar 150 kg per ha.
Responden ini memiliki luas lahan 100G, jadi pupuk urea yang digunakan
seharusnya sebesar 15 kg. Tetapi, responden mernggui2d kg. Selain itu,
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varietas jagung yang ditanam adalah jagung hibtedapi varietasnya jarang
ditanam oleh petani lain. Hal ini diduga varietagyng yang ditanam kurang
sesuai dengan keadaan lahan di Desa Sukaolilo.

Sedangkan tingkat efisiensi teknis tertinggi seb8s%2/79. Dengan melihat
karakteristik responden dimana usahatani jagun@gsebpekerjaan utama dan
menanam jagung hibrida sebagai petani mitra seds lahan yang besar, petani
responden ini memiliki tingkat produktivitas yanendgi. Artinya, dengan
pengkombinasian faktor produksi dalam berusahgagming, dapat menghasilkan
produksi jagung yang tinggi serta efisien secardaise Selain itu, tingkat
pendidikan petani yang setara dengan SMP, tergologi dibanding petani
lainnya. Bahkan dalam berusahatani, petani ini aangemperhatikan kondisi
ketika diadakan pengolahan lahan sampai kegiatanerpa Berdasarkan
pengamatan di lapang, petani sering mengikuti pehgm mengenai cara
berusahatani yang baik dari instansi terkait dagejstatus lahan yang sewa
menjadi salah satu motivasinya karena ketika tanagagal panen, maka petani
akan merasa kesulitan untuk melunasi biaya sewanlableh karena itu, dalam
berusahatani harus mengintensifkan dan memaksimakgala kemampuan yang
dimiliki agar diperoleh hasil yang maksimal pula.

Dengan nilai efisiensi teknis sebesar 0.88, selbgaasudah mencapai
tingkat efisiensi teknis yang mendekati frontiemédna indikator suatu usahatani
dikatakan efisien apabila semakin mendekati 1. Nahal tersebut memiliki dua
arti dalam penginterpretasian. Pertama, tingkasiesfsi teknis yang tinggi
mencerminkan prestasi petani jagung dalam ketefampnanajerial usahatani
jagung cukup tinggi. Artinya, petani mampu mengdmkeputusan dalam
mengelola faktor-faktor produksi yang dikorbankamg mempengaruhi produksi
jagung. Sehingga, dapat dinilai berada pada lewslgymemuaskan. Kedua,
tingkat efisiensi teknis yang tinggi juga menunjakkbahwa terdapat peluang
yang kecil untuk meningkatkan produksi. Hal ini ebabkan karena senjang
antara tingkat produksi yang telah dicapai dengagkat produksi maksimum
yang dapat dicapai dengan sistem pengelolaan kedodiup sempit. Sehingga,

untuk meningkatkan produksi secara nyata maka ulikain pengadopsian
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teknologi melalui inovasi yang baru dan lebih m&3jatapi, ini bukan merupakan
hal yang mudah karena memerlukan banyak pertimimangasamping
keterbatasan biaya juga keterbatasan petani dalmanfaatkan teknologi yang
ada karena rendahnya tingkat pendidikan.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkarebsgia hal, yaitu:

1. Karakteristik petani jagung responden terdiri danur petani yang tergolong
produktif antara 15 sampai dengan 59 tahun sebaijakersen, tingkat
pendidikan yang rendah yaitu setara dengan SD gekab5 persen,
pengalaman berusahatani antara 5 sampai dengamh2b tsebanyak 58
persen, jumlah tanggungan keluarga antara 2 sagepgian 4 orang sebanyak
84 persen, status kepemilikan lahan milik sendibasiyak 84 persen, luas
lahan yang diusahakan tergolong sempit yaitu kucrg2200 m (luas rata-
rata) sebanyak 63 persen, varietas yang ditanamaladibrida sebanyak 63
persen, dan jenis pekerjaan usahatani sebagaijpakentama sebanyak 71
persen.

2. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksngagaitu luas lahan dan
benih. Sedangkan pupuk dan tenaga kerja tidak bgapeh secara signifikan
terhadap produksi jagung. Sementara itu, faktes lahan, penggunaan benih,
dan tenaga kerja memiliki hubungan yang positif daupuk memiliki
hubungan yang negatif dengan produksi jagung y#ragsikan.

3. Tingkat efisiensi teknis penggunaan faktor prodytada usahatani jagung
secara rata-rata mencapai 88 persen sehingga ghkiktien efisien dan masih
terdapat peluang sebesar 12 persen untuk mendap#att produksi yang
potensial. Tingkat efisiensi teknis petani yangodéong rendah (0.669-0.772),
memiliki karakteristik petani yang 75 persen teogg produktif, 75 persen
lulusan SD/sederajat, 50 persen pengalaman betasalentara 5 sampai
dengan 25 tahun, jumlah tanggungan keluarga aBtaaanpai dengan 4 orang
sebesar 100 persen, 75 persen status kepemilikam kailik, proporsi luas
lahan sempit (< 2200 7 sebesar 50 persen, 100 persen petani menanam
jagung hibrida, dan 75 persen petani menjadikarnaiaai jagung sebagai
pekerjaan sampingan. Tingkat efisiensi teknis peyanig tergolong sedang

(0.773-0.876), memiliki karakteristik petani yand 9ersen tergolong

75
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produktif, 50 persen lulusan SD/sederajat, 70 pmepsangalaman berusahatani
antara 5 sampai dengan 25 tahun, jumlah tanggukejaarga antara 2 sampai
dengan 4 orang sebesar 90 persen, 100 persen lgtatmmilikan lahan milik,
proporsi luas lahan sempit (< 220F)nsebesar 60 persen, 60 persen petani
menanam jagung hibrida, dan 70 persen petani m&ajadisahatani jagung
sebagai pekerjaan utama. Tingkat efisiensi tekn@npgang tergolong tinggi
(0.877-0.980), memiliki karakteristik petani yang/ ersen tergolong
produktif, 54 persen lulusan SD/sederajat, 54 pepemgalaman berusahatani
antara 5 sampai dengan 25 tahun, jumlah tanggukgjaarga antara 2 sampai
dengan 4 orang sebesar 79 persen, 79 persen lstegeisilikan lahan milik,
proporsi luas lahan sempit (< 220G)nsebesar 67 persen, 58 persen petani
menanam jagung hibrida, dan 79 persen petani m&ajadisahatani jagung
sebagai pekerjaan utama

6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian, adapun beberapa dva dapat penulis

sampaikan guna perbaikan di masa yang akan dataibgy,

1.

Berdasarkan pengamatan di lapang, kecenderungaranienan bertani

secara turun temurun disebabkan oleh tingkat pé@aid/ang rendah setara
dengan SD. Oleh karena itu, disarankan untuk demdasekolah lapang
ataupun penyuluhan mengenai teknik budidaya jagiamg sesuai sehingga
ketrampilan petani semakin meningkat. Misalnya pgemgan pupuk yang
disesuaikan dengan anjuran instansi terkait.

Berdasarkan hasil analisis data, sempitnya luaanlafang dimiliki petani

mengindikasikan rendahnya kemampuan ekonomi yasapdi. Keterbatasan
modal yang dimiliki menyebabkan aplikasi penggunamout juga terbatas.
Sehingga, peranan kredit dalam lembaga keuangamnonsi&ngat penting

khususnya penyediaan input dalam pencegahan ser&iagaa dan penyakit

tanaman jagung dimana dapat mempertahankan owtpgtdihasilkan.
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Lampiran 1. Peta Administrasi Desa Sukolilo, Kecamt&an Wajak, Kabupaten Malang
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian
KUESIONER EFISIENSI TEKNIS USTAN JAGUNG

1. Nama Petani: 2. Umur: 3. Pendidikan: - //SEMP / SMA

4. Jumlah Tanggungan Keluarga: 5. Pengalaman Beatasah 6. Jenis pekerjaan: Utama / Sampingan
Luas Lahan (1)

Status kepemilike Milik / Sewa / Saka

Tipe irigasi - / teknis / semi teknis / irigasi dggadah hujan

Varietas Bisi 12 / Bisi 16 / P11 /P12 / P21/ PB3ma 1/ Bima 2/ Bima 3/ *.......

Tanggal Tanam

Tanggal Panen

Benih (kg

Pupuk urea (k¢

Pupuk TSP (k¢

Pupuk KCL (kg)

Pupuk ZA (kg)

*Pupuk Lainnya .............. (kg)

Pupuk Kandang

Furadal

Pestisida Lainny

Total Produksi (kw)

€8



Lanjutan...... (Lampiran 2)

No. Tenaga Kerja
Kegiatan Waktu
Jml Hari Jml orang Upah Jam kerja
1. Pengolahan Lahan P W P W
2. Pembibitan P W P w
3. Penanaman 0 P W P W
4. Pemupukan | _____HST P W P W
Dosis: kg
5. Penyulaman ____HST P W P '
6. Pemupukan I ___HST P W P W
Dosis: kg
7. Pembumbunan ___HST P w P W
8. Pengendalian HPT|
9. Pengairan ___HST P \W P W
10. | Pemanenan __HST P W P W

¥8



Lampiran 3. Data Karakteristik Responden

Z
o

© O ~NO UL, WNPE

Nama Umur | Pendidikan | Pengalaman I flagbeUbeay $f[atus Varietas Jen_ls
Keluarga Kepemilikan Lahan Pekerjaan
Basar 47 SD 18 5 Milik Jaya Utama
Sunarlis 50 SD 23 4 Milik Lokal Utama
Karnawi 80 0 65 7 Milik Pioner Utama
Kuswadi o9 0 25 2 Milik Lokal Sampingan
Saiful B 32 SMP 12 3 Milik Pioner Utama
Tumbar 59 SMP 20 4 Milik Jaya Utama
Pitono 40 SD 16 5 Milik Jaya Utama
Hariyono 47 SD 20 3 Milik Pioneer Utama
Sujoso 51 SMA 21 5 Milik Jaya Utama
Rohmat Arifin 58 SD 27 3 Sewa BISI 2 Utama
Samsul Arifin 46 SMP 33 4 Milik Jaya Utama
Kusen 48 SMP 18 4 Sakap Lokal Sampingal
Gono 51 SD 24 4 Sakap Jaya Utama
Rusmiani 36 SD 16 5 Milik Lokal Utama
Misdi 74 SD 49 3 Milik Jaya Utama
Mustolifa 58 SD 20 3 Milik Jaya Sampingan
Ahmad 65 0 50 7 Milik Lokal Sampingan
Sri Bati 42 SMA 10 5 Milik Lokal Utama
Rokim 55 SD 30 7 Milik Lokal Utama
Asia 70 0 50 2 Milik Lokal Utama

=
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Lanjutan...... (Lampiran 3)
No. | Nama Umur | Pendidikan | Pengalaman QI e fpouURealy) Stiiius SRCERIEEEY Varietas Jen_ls
Keluarga Lahan Pekerjaan
21| Salami 70 0 25 7 Sewa Lokal Sampingan
22 | Misiri 50 0 32 3 Milik Lokal Sampingan
23 | Supadi 49 SD 32 5 Milik Lokal Utama
24 | Marsiah 80 0 60 2 Milik Jaya Utama
25| Sahlan 70 SD 55 2 Milik Jaya Utama
26 | Pitono 36 SD 16 3 Sakap Lokal Utama
27 | Satuji 60 SD 40 9 Milik Jaya Utama
28 | Sutini 59 0 39 3 Milik Lokal Utama
29 | Sugeng 28 SMP 13 5 Milik Lokal Sampingan
30 | Piati 50 SD 32 3 Milik Jaya Utama
31| Karno 67 SD 42 2 Milik Jaya Utama
32 | Asbali 40 SMP 5 3 Sewa Jaya Utama
33 | Baia 66 SD 19 5 Milik Jaya Utama
34 | Jayat 55 SD 20 4 Milik Jaya Utama
35 | Sumini 46 SD 27 5 Milik Jaya Utama
36 | Fitria 27 SMP 7 4 Milik Jaya Utama
37 | Abdul Salam 52 SD 20 6 Milik Jaya Sampingan
38 | Abdul Ghofur 45 SD 20 2 Milik Jaya Utama
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Lampiran 4. Data Penggunaan Faktor Produksi Luas Laan, Benih, Pupuk, dan Produksi Jagung

No. | Total Produksi (kg)| LL (m?) | Benih (kg) | Urea (kg) ZA (kg) | TK (HOK)
1 780 1200 6 42 0 14
2 1300 2000 8 65 0 215
3 1750 3000 10 95 180 26
4 150 350 4 10 30 3.5
5 2400 4500 12 140 0 26.25
6 250 1000 4 25 0 8.5
7 600 1500 6 40 75 14
8 250 400 4 10 0 3.5
9 467 1000 5 25 0 8.5

10 600 2400 8 65 100 19.5
11 1300 3000 8 75 100 25.5
12 350 500 2 15 20 3.625
13 787 1200 4 35 0 13.5
14 463 1100 4 35 40 14
15 864 1600 5 50 50 28.5
16 170 375 4 10 0 10
17 200 200 4 10 0 7
18 1400 3000 8 75 40 25
19 1250 2500 7 65 0 21
20 2500 4800 13 125 200 26
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Lanjutan...... (Lampiran 4)

No.| Total Produksi (kg) LL () Benih (kg) | Urea (kg)] ZA (kg) TK (HOK)
21 400 750 2 20 0 22
22 400 780 2 20 50 3
23 525 1000 3 25 40 9
24 1000 2000 5 50 0 8.5
25 2000 6000 15 175 0 27.29
26 840 1500 4 40 0 6.5
27 3400 8000 18 200 150 28.5
28 1100 2000 5 55 0 6
29 125 250 2 8 0 8

30 850 1500 4 40 0 8
31 2900 4500 13 125 0 29
32 4000 4500 13 120 0 26
33 2500 4500 13 120 0 12
34 2400 4000 11 110 0 21
35 450 1200 3 30 0 15
36 700 1400 4 30 60 16
37 360 500 3 15 50 14
38 980 2400 7 60 100 9
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Lampiran 5. Data Penggunaan Tenaga Kerja Usahatarlagung

No KEGIATAN PRODUKSI
pengolahan lahan penanaman penyulaman pemupukan | poyiangan pemupukan I panen
Jml jml jml jml jml jml jmi

Hari | org | HOK | Hari | org | HOK | Hari | org | HOK | Hari | org | HOK | Hari | org | HOK | Hari | org | HOK | Hari | org | HOK
1 4 2 8| 05| 3 15| 05 1 05| 05| 2 1{ 05| 2 1| 05| 2 1 05| 2 1
2 6 2 12| 05| 5 25 0 0 0 1 2 2| 05| 2 1 1 2 2 05| 4 2
3 8 2 16 2 3 6 0 0 0 1 1 1| 05| 3 15 1 1 1 05| 1 0.5
4 1 1 1| 05| 2 1| 0.3 1] 025/ 03| 1| 025|025 1| 0.25| 025/ 1| 025 05| 1 0.5
5 5 3 15| 05| 6 3| 05 3 15| 05| 3 15| 05| 3 15| 05| 3 15| 0.75| 3| 2.25
6 3 1 3| 05| 3 15| 0.8 1| 075/ 08| 1| 0.75| 0.75| 1| 0.75| 0.75| 1| 0.75] 05| 2 1
7 4 2 8| 05| 3 15| 05 1 05| 05| 2 1| 05| 2 1| 05| 2 1 05| 2 1
8 1 1 1| 05| 2 1| 0.3 1| 025/ 03| 1| 025|025 1| 0.25| 0.25| 1| 0.25| 05| 1 0.5
9 3 1 3| 05| 3 15| 0.8 1| 0.75| 08| 1| 0.75| 0.75| 1| 0.75| 0.75| 1| 0.75| 05| 2 1
10 6 2 12| 05| 3 15 0 0 0| 05| 3 15 05| 3 15| 05| 3 15| 05| 3 15
11 5 3 15| 08| 6 4.5 0 0 0| 05| 2 1| 05| 2 1| 05| 2 1| 0.75| 4 3
12 1.31 1| 131 04| 2|0.875 0.3 1| 025 03] 1| 0.25| 025 1| 0.25| 0.25| 1| 0.25/0.438| 1| 0.438
13 3 2 3| 05| 4 2| 05 2 1| 05| 2 1| 35| 1 35| 05| 2 1 05| 4 2
14 5 2 10| 05| 3 15| 05 1 05| 05| 1 05| 05| 1 05| 05| 1 05| 05| 1 0.5
15 4 2 8| 05| 8 4| 15 1 15| 15| 2 3 1 6 6| 15| 2 3 05| 6 3
16 1 2 2| 05| 3 15| 05 2 1| 05| 2 1 1 2 2| 05| 2 1 05| 3 15
17| 0.5 2 1| 05| 3 15 0 0 0| 05| 1 05| 15| 1 15| 05| 2 1 05| 3 15
18 7 2 14| 15| 2 3 0 0 0 1 2 2 1 2 2 1 2 2 05| 4 2
19 4 3 4| 05| 6 3 0 0 0| 05| 2 1| 05| 8 4| 05| 2 1 1 8 8
20 4 2 8 1 3 3 0 0 0| 05| 3 15| 25| 3 75| 05| 3 1.5 15| 3 4.5
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Lanjutan

(Lampiran 5)

KEGIATAN PRODUKSI

No. |_Pengolahan lahan penanaman penyulaman pemupukan | pyiangan pemupukan Il panen

Hari [I™ | Hok | Hari [1™ | ok | Hari [ 1™ | Hok | Hari [ 1™ | Hok | Hari [ 1™ | Hok | Hari | "™ | Hok | Hari | '™ | Hok
org org org org org org org

21 4 2 8| 05 2 1 0 0 0| 05 2 1| 35 2 7| 0.5 2 1| 05 8 4
22 1 1 1| 0.3 1| 0.2t 0 0 0| 0.3 1| 0.28| 0.2t 1| 0.28| 0.2t 1| 0.28| 0k 2 1
23 2 1 2| 05 2 1] 05 2 1] 05 2 1| 05 2 1] 05 2 1| 05| 4 2
24 4 1 4| 0.k 2 1 0 0 0| 05 2 1| 0E 1 0.E| 0t 2 1| 0E 2 1
25 3 5 15| 06| 4| 2.25| 05 2 1| 0.6 3| 1.68| 056 3| 1.68| 056 3| 1.68 1 4 4
26 1 1 1 1 4 4 0 0 0| 0.3 2 0.E| 05 1 0.5 | 0.2t 2 0.t 0 8 0
27 4 4 16 1 4 4| 0.5 2 1| 05 1 05| 05 1 05| 05 1 0.5 1 6 6
28 3 1 3| 0k 1 0.t| 0t 1 0| 0.5 1 0| 05 1 0| 0t 1 0| 0t 1 0.t
29 2 2 4| 05 2 1 0 0 0| 05 2 1| 05 2 1| 05 1 05| 05 1 0.5
30 1 2 2| 0kt 2 1| 0k 2 1| 0.E 2 1| 0.k 2 1| 0k 2 1| 0k 2 1
31 4 2 8| 05 8 4| 0.5 1 0.5 1| 10 10| 0.5 1 0.5 1 1 1| 05| 10 5
32 4 2 8| 0t 8 4 0 0 0| 0kt 4 2 2 4 6| 0.t 4 2 1 4 4
33 3 2 6| 0.5 1 05| 05 1 05| 05 1 05| 05 2 1| 05 1 0.5 1 3 3
34 3 3 9| 15k 3 4.5 0 0 0| 0k 3 15| 0L 3 15| 0.t 3 1.t 1 3 3
35 3 1 3| 05| 4 2 0 0 0| 05 1 0.5 3 1 3| 05 1 0.5 2 3 6
36 3 3 9| 0t 3 15| 0.t 1 0.t| 0.t 2 1 1 1 1| 0E 2 1| 0E 4 2
37 1 1 1| 05| 4 2 0 0 0| 05 1 0.5 4 2 8| 05 1 05| 05| 4 2
38 3 1 3| 0k 2 1 0 0 0| 0k 1 0.E| 0.5 4 2| 0.t 1 0.E| 0k 4 2
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Lampiran 6. Input Data Fungsi Produksi Frontier Usahatani Jagung Tahun 2010

LOG
FIRM 1 2 OUTPUT | LUAS LAHAN BENIH PUPUK HOK
1 1|0.892094603 -0.920818754 -1.22184875 -0.37675071 1.14612803¢
2 1]1.113943352 -0.698970004 -1.096910013 -0.187086643 1.33243844
3 1|1.243038049 -0.522878743 -1 | 0.439332694 1.414973349
4 1/0.176091259 -1.455931956 -1.397940009 -0.397940009 0.544068044
5 1|1.380211242 -0.346787486 -0.920818754 0.146128036 1.41912930§
6 1| 0.397940009 -1 | -1.397940009 -0.602059991 0.929418924
7 1| 0.77815125 -0.823908741 -1.22184875 0.06069784 1.14612803¢
8 1(0.397940009 -1.397940009 -1.397940009 -1 0.544068044
9 1| 0.669316881 -1 | -1.301029996 -0.602059991 0.929418924
10 1| 0.77815125 -0.619788758 -1.096910013 0.217483944 1.290034611
11 1]1.113943352 -0.522878743 -1.096910013 0.243038049 1.40654018
12 1|0.544068044 -1.301029996 -1.698970004 -0.455931956 0.559308011
13 1]0.895974732 -0.920818754 -1.397940009 -0.455931956 1.13033376§
14 1|0.665580991 -0.958607313 -1.397940009 -0.124938737 1.14612803¢
15 1(0.936513742 -0.795880017 -1.301029996 0| 1.45484484
16 1(0.230448921 -1.425968732 -1.397940009 -1 1
17 1(0.301029996 -1.698970004 -1.397940009 -1| 0.84509804
18 1|1.146128036 -0.522878743 -1.096910013 0.06069784 1.397940009
19 1|1.096910013 -0.602059991 -1.15490196 -0.187086643 1.322219295
20 1]1.397940009 -0.318758763 -0.886056648 0.511883361 1.41497334§
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Lanjutan

(Lampiran 6)

LOG
ATV 4 OUTPUT | LUAS LAHAN BENIH PUPUK HOK
21 1]0.602059991 -1.124938737 -1.698970004 -0.698970004 1.342422681
22 1]0.602059991 -1.107905397 -1.698970004 -0.15490196 0.477121255
23 1| 0.720159303 -1 | -1.522878745 -0.187086643 0.954242509
24 1 1 -0.698970004 -1.301029996 -0.301029996 0.929418926
25 1| 1.301029996 -0.22184875 -0.823908741 0.243038049 1.436003536
26 1]0.924279286 -0.823908741 -1.397940009 -0.397940009 0.812913357
27 1(1.53147891¢ -0.096910013 -0.744727495 0.544068044 1.45484484
28 1|1.041392685 -0.698970004 -1.301029996 -0.259637311 0.77815125
29 1]0.096910013 -1.602059991 -1.698970004 -1.096910013 0.903089987
30 1]0.929418926 -0.823908741 -1.397940009 -0.397940009 0.903089987
31 1]1.462397998 -0.346787486 -0.886056648 0.096910013 1.46239799§
32 1|1.602059991 -0.346787486 -0.886056648 0.079181246 1.41497334§
33 1|1.397940009 -0.346787484 -0.886056648 0.079181246 1.079181244
34 1|1.380211242 -0.397940009 -0.958607315 0.041392683 1.322219295
35 1]0.653212514 -0.920818754 -1.522878743 -0.522878743 1.176091259
36 1| 0.84509804 -0.853871964 -1.397940009 -0.045757491 1.204119983
37 1| 0.556302501 -1.301029996 -1.522878745 -0.187086643 1.14612803¢
38 1]0.991226076 -0.619788758 -1.15490196 0.204119983 0.954242509
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Lampiran 7. Hasil Estimasi Parameter Output Frontier metode OLS

Output from the program FRONTIER (Version 4.1c)

instruction file = egl-ins.txt
data file = PutriBudi.dta

Error Components Frontier (see B&C 1992)
The model is a production function
The dependent variable is logged

the ols estimates are :
coefficient  standard-errarratio
beta O 0.17768079E+01 0.22098971E+004D3294E+01
beta 1 0.88609659E+00 0.13295101E+0®6AB353E+01
beta 2 0.15317474E+00 0.15175892E+000®3294E+01
beta 3 -0.43488574E-01 0.94068509E-462B0746E+00
beta 4 0.20879999E-01 0.10016272E+0@82.2079E+00
sigma-squared 0.15380403E-01

log likelihood function = 0.28079392E+02
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Lampiran 8. Hasil Estimasi Parameter Output Frontier metode MLE

the final mle estimates are :
coefficient standard-errarratio

beta O 0.19755703E+01 0.19643301E+000B71222E+02
beta 1 0.81677831E+00 0.10462753E+0@0BF333E+01
beta 2 0.25414704E+00 0.13068805E+0@43.8846E+01
beta 3 -0.45450094E-01 0.80195016E-(H66¥4461E+00
beta 4 0.20594258E-01 0.82181056E-@b0h9617E+00
sigma-squared 0.30223766E-01 0.95867504E-B2506601E+01
gamma 0.89158203E+00 0.90609424E-®B3®8377E+01
mu is restricted to be zero
eta is restricted to be zero

log likelihood function = 0.29932498E+02
LR test of the one-sided error = 0.37062136E+01

with number of restrictions = 1
[note that this statistic has a mixed chi-squas&idution]
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Lampiran 9. Hasil Indeks Efisiensi Teknis Output Frontier

technical efficiency estimates :

firm eff.-est.
1 0.93313077E+00
2 0.93990426E+00
3 0.93369487E+00
4 0.77722214E+00
5 0.91002532E+00
6 0.66924816E+00
7 0.81230315E+00
8 0.88456945E+00
9 0.83386719E+00
10 0.68310079E+00
11 0.85745368E+00
12 0.96640499E+00
13 0.95293984E+00
14 0.83705846E+00
15 0.91789030E+00
16 0.77247696E+00
17 0.95994981E+00
18 0.87542726E+00
19 0.89040872E+00
20 0.91178885E+00
21 0.92152842E+00
22 0.93712603E+00
23 0.92304327E+00
24 0.90593718E+00
25 0.76474080E+00
26 0.93502426E+00
27 0.85205860E+00
28 0.93371279E+00
29 0.83277942E+00
30 0.93666862E+00
31 0.94752571E+00
32 0.97896214E+00
33 0.91819104E+00
34 0.93791848E+00
35 0.81489765E+00
36 0.90740316E+00
37 0.95777382E+00
38 0.84155140E+00

mean efficiency = 0.88330810E+00



Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan

1. Pengambilan Data di Salah Satu Petani
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4. Jagung Hibrida yang

™~

siap dijual
RUE
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Lampiran 11. Penentuan Responden Menggunakan Rumw&ovin

N
n=—_u88
N.d?+1
259
n=-————
259.015% +1
n=3793

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan pemalouiasponden petani jagung

sebanyak 38 orang dengan batasan kesalahan yargadidbesar 15%.
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